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ABSTRAK 

Nama          :  LENI RISMAWATI  

Nim          :  15.1.01.0050 

Judul Skripsi  :  EKSISTENSI MAJELIS TA’LIM DAN 

KONTRIBUSINYA TERHADAP PEMBENTUKAN 

AKHLAK ANGGOTANYA DI DESA LABONU 

KECAMATAN BASIDONDO KABUPATEN TOLITOLI 

 Skripsi ini membahas tentang “Eksistensi Majelis Ta’lim dan 

Kontribusinya Terhadap Pembentukkan Akhlak Anggotanya di Desa Labonu 

Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli” dapat terlihat jelas perubahanya, yang 

dulunya mereka belum terlalu faham masalah agama, mereka menggunakan hijab 

hanya ketika pengajian berlangsung saja, mereka belum terlalu bisa membedakan 

mana makanan yang haram mana makanan yang halal, seiring berjalannya waktu 

dan mereka sering mendapat pencerahan maka eksistensi Majelis Ta’lim di Desa 

Labonu ini dapat di akui keberadaanya utamanya dalam pembentukan akhlak. 

Berkenaan dengan hal tersebut,maka uraian dalam Skripsi ini berangkat 

dari masalah Bagaimana eksistensi majelis ta’lim dan kontribusinya terhadap 

pembentukan akhlak anggotanya di Desa Labonu Kecamatan Basidondo 

Kabupaten Tolitoli?  Apa saja kendala dan solusi dalam pelaksanaan Majelis 

Ta’lim di Desa Labonu Kecamatan Basidondo kabupaten Tolitoli? 

 Penelitian ini menggunkan metode kualitatif, dengan memilih lokasi 

penelitian di Majelis Ta’lim Desa Labonu. Sumber data yang diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

observasi, wawancara/interview dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa eksistensi majelis ta’lim dan 

kontribusinya terhadap pembentukan akhlak anggotanya melalui kegiatan: 

Pengajian Rutin Setiap Malam Ahad, pengajian bulanan, infak bulanan, arisan, 

tahlilan, berkunjung ketika ada terkena musibah, kegiatan tadarrus dan 

sholawatan. Dari kegiatan inilah sehingga secara perlahan akhlak ibu-ibu mulai 

terbentuk secara perlahan. Adapun kendala dalam pelaksanaan majelis ta’lim 

dalam memberikan kontibusi terhadap pembentukan akhlak  ini yakni factor 

hujan, adanya pesta dari salah satu anggota jamaah,kecapean, mengantuk jamaah 

kebanyakan tidak focus mendengarkan materi yang disampaikan ustadz mereka 

hanya sibuk berbicara sendiri, kurangnya kesadaran dari anggota bahwa menerima 

materi itu penting. Solusinya, ketika ada pesta, untuk sementara majelis ta’lim di 

liburkan, ustad harus mengganti-ganti metode dalam penyampain materi agar 

jamaah tidak jenuh. 

Implikasi penelitian ini yakni diharapkan kepada pengurus Majelis Ta’lim 

Desa Labonu hendaknya memberi nama Majelis Ta’lim ini dan selanjutnya 

membuat strukrur kepengurusan.Diharapkan kepada ustad di majelis Ta’lim Desa 

Labonu, hendaknya lebih memberikan kontribusi dalam membentuk akhlak ibu, 

agar supaya menunjukkan keberhasilan dan manfaat yang besar kepada 

masyarakat yang ada di Desa Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Majelis Ta’lim merupakan organisasi pendidikan luar sekolah atau 

pendidikan Islam yang bersifat nonformal. Keberadaan Majelis Ta’lim sangat 

penting, mengingat peranannya yang besar dalam menanaman aqidah dan akhlak 

mulia (akhlakul karimah), meningkatkan kemajuan ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan memberantas kebodohan umat Islam agar dapat meningkatkan 

pengamalan agama dan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat serta ridha 

Allah Swt. Diskusi pengajian Al-quran ataupun pengajian kitab kuning yang 

biasanya dibimbing oleh para kyai atau orang yang sudah paham dan mendalami 

masalah kitab kuning. Seperti yang telah dikemukakan  oleh, Faisal dan Hanafi 

bahwa: 

Pendidikan nonformal adalah salah satu pendidikan dalam Majelis Ta’lim 

dan merupakan pendidikan yang terorganisasi diluar sistem persekolahan 

yang ditujukan untuk melayani sejumlah dasar kebutuhan belajar dari 

berbagai kelompok usia, baik tua maupun muda. Dan meliputi kecakapan 

hidup, pendidikan anak usia dini pendidikan kepemudaan, pendidikan 

pemberdayaan perempuan, pendidikan keasaraan, pendidikan 

keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan 

lainyang ditujukkan untuk mengembangkan kemampan peserta didik.
1
 

 

Keterangan diatas dapat memberikan pemahaman bahwa dalam 

pendidikan nonformal adalah memberikan kebutuhan belajar yang didapat diluar 

jalur pendidikan formal artinya pendidikan nonformal diselenggarakan bagi 

                                                           
1
 Faisal Sanafiyah Dan Abdillah Hananfi, (On-Line) Pendidikan nonformal. (Surabaya: 

Usaha Nasional. Penyuluh  Kecamatan Pulogadung, 2010). Kurikulum Majelis Ta’lim. 

http:www.Facebook.com/notes/. Diakses pada Tanggal 22 November 2018 jam 11.30 
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warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, penambah dan pelengkap pendidikan formal.  

Majelis Ta’lim merupakan tempat berkumpulnya seseorang untuk 

menuntut ilmu, khususnya ilmu Agama. Kehadiran Majelis Ta’lim dalam 

masyarakat sudah menjadi bagian dari kehidupan sosial yang semakin menguat 

ditengah-tengah masyarakat. Majelis Ta’lim merupakan tempat pengajaran atau 

pendidikan agama Islam yang paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu. 

Majelis ta’lim bersifat terbuka terhadap segala usia, lapisan atau strata sosial, dan 

jenis kelamin. 

Waktu penyelenggaraannya tidak terikat. Tempat yang digunakannya bisa 

di Rumah, Masjid, Musholah, Gedung, Aula, halaman dan lain-lain. Selain itu 

Majelis Ta’lim memiliki dua fungsi, yaitu sebagai lembaga dakwah dan lembaga 

pendidikan nonformal. Fleksibilitas Majelis Ta’lim inilah yang menjadi kekuatan 

sehnggamampu bertahan dan merupakan lembaga Pendidikan Islam yang sangat 

dekat dengan umat. 

Majelis Ta’lim juga merupakan wahana interaksi dan komunikasi yang 

kuat antara masyarakat ‘awam dengan para Muallim dan antar sesama anggota 

Jamaah Majleis Ta’lim. Majelis Ta’lim memunyai peranann penting dalam 

menciptakan pola pikir, sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam, 

di masyarakat. 

Pada dasarnya Majelis Ta’lim tidak di tujukkan bagi jenis kelamin 

tertentu, hanya aja dalam perkembangannya Majelis Ta’lim menjadi eksis dengan 

kehidupan kaum ibu dibandingkan kaum bapak. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
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jamaah kaum ibu biasanya lebih banyak dibandingkan dengan jamaah kaum 

bapak, bahkan Majelis Ta’lim khusus ibu-ibu lebih banyak tumbuh dalam 

masyarakat dibandingkan dengan Majelis Ta’lim khusus kaum bapak, sehingga 

upaya untuk mengorganisir Majelis Ta’lim khusus perempuan telah banyak 

dilakukan. 

Mencermati persoalan yang terjadi pada saat ini maka eksistensi Majelis 

Ta’lim sangat signifikan diharapkan mampu mengembangkan misinya dalam 

kehidupan beragama terutama dalam pemahaman dan pengamalan ajaran agama 

sesuai dengan kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt. Majelis Ta’lim harus 

diberdayakan sehingga misi Islam dapat dilaksanakan secara terencana, terarah 

dan berdasarkan kitab suci Al-quran dan Hadist Rasulullah Muhammad Saw. 

Majelis ta’lim juga harus mampu memberikan motivasi dan mengarahkan 

masyarakat untuk senantiasa mengantarkan kesadaran beragama sebagai salah 

satu alternatif yang dapat menghindari berbagai perbuatan yang deskruktif. 

Majelis ta’lim pada hakekatnya adalah pendidikan nonformal yang 

dilaksanakan oleh masyarakat muslim guna memenuhi tingkat pemahaman 

intelektual, pengetahuan anggota masyarakat itu sendiri.  

Majelis ta’lim merupakan organisasi keagamaan, dalam kegiatanya ia 

yang didasarkan atas ketentuan dengan maksud bekerjasama antara anggota yang 

satu dengan yang lainnya. Berbagai tujuan yang ingin dicapai oleh Majelis 

Ta’lim salah satunya adalah pembentukkan akhlak anggotanya dan masyrakat 

pada umumnya. 
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Majelis Ta’lim yang ada di Desa Labonu terdiri dari 4 yakni dua Majelis 

Ta’lim Laki-laki da dua majelis Ta’lim perempuan. Waktu pelaksanaanya 

berbeda Majelis Ta’lim laki-laki ini proses pelaksanaanya setiap malam jum’at, 

dan untuk Majelis ta’lim perempuan dilaksanakan pada malam kamis dan malam 

ahad. Akan tetapi pada penelitian ini penulis lebih fokus kepada Majelis Ta’lim 

yang dilaksanakan pada malam ahad. 

Eksistensi Majelis Ta’lim di Desa Labonu kecamatan Basidondo, yang 

dikelola oleh masyarakat setempat sangatlah berpengaruh dalam menanamkan 

nilai-nilai agama. Sesuai hasil pengamatan peneliti eksistensi Majelis Ta’lim 

tersebut memegang peranan penting dalam memberikan kontribusi dan 

pembentukkan akhlak. 

Apabila melihat fenomena yang terjadi saat ini, banyak perilaku 

masyarakat yang menyimpang dari aturan sehingga sangatlah dibutuhkan adanya 

wadah pembinaan. Khususnya pada kalangan  ibu-ibu, kita ketahui bersama 

bahwa dikalanggan ibu-ibu sangatlah rentang terjadi permasalahan tentang 

akhlak.  

Dalam kondisi demikian, maka perlu adanya suatu tindakan atau upaya 

pembenahan penerapan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan manusia. 

Masuknya iman ke dalam hati manusia adalah atas petunjuk atau hidayah yang 

datang dari Allah, dan petunjuk itu tidak akan datang dengan sendirinya tanpa 

usaha untuk mendapatkannya. Nilai dan ajaran Islam tidak hanya dikenal dan 

dimengerti tetapi harus dilembagakan dan dibudayakan agar berlaku dalam 
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kehidupan sehari-hari, karena nilai dan ajaran Islam mampu menjadi kendali dan 

pedoman dalam kehidupan manusia.
2
  

Berdasarkan keterangan diatas, maka sangatlah penting untuk mengetahui 

pentingnya eksistensi Majelis Ta’lim guna menciptakan pola pikir, sikap dan 

tingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam. Sebab eksistensi Majelis Ta’lim di 

Desa Labonu sangatlah berpengaruh terhadap pembentukkan akhlak ibu-ibu 

maupun remaja. Berdasarkan observasi awal Penulis mendapat keterangan dari 

beberapa informan bahwasanya sebelum mereka mengikuti kegiatan-kegiatan 

atau agenda yang ada di majelis tersebut.  

Para jamaah hanya menggunakan hijab pada saat pengajian berlangsung, 

mereka belum bisa membedakan mana makanan yang haram dan mana yang 

haram, mereka melaksanakan sholat hanya ketika ada maunya, akan tetapi 

setelah sering mengikuti kegiatan ta’lim para jamaah secara perlahan mulia sadar 

bahwa pentingnya menuntut ilmu. 

 Setelah sering di berikan pencerahan di Majelis Ta’lim sehingga para 

jamaah sudah mulai mengaplikasikan untuk pribadi masing-masing dan di 

aplikasikan ke dalam masyarakat apa yang telah didapatkan di Majelis Ta’lim 

sehingga masyarakat bisa menilai bawa eksistensi Majelis Ta’lim sangat 

bermanfaat khusunya dalam memberikan kontribusi terhadap pembentukkan 

akhlak anggotanya. 

 

 

                                                           
2
 Sidi Gasalba, Islam dan Perubahan Sosial Budaya: Kajian Islam Tentang Perubahan Masyarakat 

(Jakarta: Pustaka Al Husnah, 1983), 171. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana eksistensi Majelis Ta’lim dan kontribusinya terhadap 

pembentukkan akhlak anggotanya di Desa Labonu Kecamatan Basidoondo 

Kabupaten Tolitoli? 

2. Apa kendala dan solusi dalam pelaksanaan Majelis Ta’lim Desa Labonu 

Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli? 

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tentang eksistensi majelis ta’lim dan kontribusinya 

terhadap pembentukan akhlak anggotanya di Desa Labonu Kecamatan 

Basidondo Kabupaten Tolitoli. 

b. Untuk mengetahui apa kendala dan solusi dalam pelaksanaan Majelis 

Ta’lim di Desa Labonu kecamatan Basidondo kabupaten Tolitoli. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi landasan teoritik 

terhadap eksisteni Majelis Ta’lim dalam Memberikan kontribusi 

terhadap pembentukkan akhlak anggotanya di Desa Labonu Kecamatan 

Basidondo Kabupaten Tolitoli. 

b. Kegunaan Praktis 
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Dengan adanya karya ilmiah ini baik Ustadz, ketua Majelis Ta’lim 

maupun anggota  dan pembaca dapat terbentuk akhlaknya melalui Majelis 

Ta’lim. Hal tersebut dapat menjadi panduan dalam memberikan kontribusi 

terhadap pembentukkan akhlak anggotanya di Majelis Ta’lim Desa 

Labonu. 

D. Penegasan Istilah/Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan interpretsi yang keliru dalam judul ini, penulis 

mengemukakan penegasan istilah dari judul tersebut sebagai berikut: 

1. Eksistensi Majelis Ta’lim 

Eksistensi berasal dari bahasa latin existere yang artinya muncul, ada, 

timbul, memiliki keberadaan aktual. Pertama eksisitensi adalah apa yang ada. 

Kedua, eksistensi adalah apa yang memiliki aktualitas. Ketiga, eksistensi adalah 

segala sesuatu yang dialami dan menekankan bahwa sesuatu itu ada.
3
 

Majelis Ta’lim adalah tempat untuk menuntut, membina atau 

mengembangkan ilmu pengetahuan, melaksanakan ibadah dan melaksanakan 

kegiatan sosial kemasyarakatan.
4
 

Eksistensi Majelis Ta’lim adalah keberadaan Majelis Ta’lim untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, melaksanakan ibadah, dan melaksanakan 

sosial kemasyarakatan. 

 

2. Kontribusi Terhadap Pembentukkan Akhlak 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kontribusi adalah sumbangan.
5
 

Dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan namun dalam hal ini 

                                                           
3
 https://id.Wikipedia.org diakses pada tanggal 1 januari 2019 jam 10.20 

 
4
 Poeradarminta WJS., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1999), 

371. 

 

https://id.wikipedia.org/
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kontribusi dalam tindakan yaitu berupa perilaku yang dilakukan oleh individu 

yang kemudian memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap pihak 

lain.  

Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa oleh manusia sejak lahir dan 

tertanam dalam jiwa dan selalu ada padanya, sifat itu dapat lahir berupa 

perbuatan baik atau buruk sesuai dengan pembinaannya.
6
 akhlak adalah 

pelaksanaan ibadah kepada Allah dan bermuamalah dengan sesama makhluk 

dengan penuh keikhlasan seakan-akan disaksikan oleh Allah, meskipun dia tidak 

melihat Allah secara langsung.
7
 

Kontribusi terhadap pembentukkan akhlak maksudnya sumbangan berupa 

materi atau nasehat (pencerahan) yang diberikan ustadz sehingga secara 

perlahan akhlak mereka bisa terbentuk dan secara perlahan mereka bisa 

mengaplilkasinya ke masyarakat. 

E. Garis-garis Besar Isi Skripsi 

Secara garis besar Skripsi ini terbagi menjadi lima Bab, yang masing-

masing bab memiliki pembahasan sendiri-sendiri, namun saling berkaitan erat 

antara satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahii gambaran umum dari isi 

kelima bab tersebut, mak penulis akan mengemukakan garis-garis besar isi 

sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan Bab pendahuluan yang berisi tentang uraian  

latar belakang permasalahan, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaat 

                                                                                                                                                               
5
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Ed. III; Jakarta: 

Balai Pustaka, 2007), 592. 

 
6
 H. Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 3. 

 
7
 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, 

(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2011), 14. 
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penelitian, serta Pennegasan Istilah/Definisi Operasional, lalu diakhiri dengan 

garis-garis besar isi. 

Bab kedua merupakan bab yang berisi kajian pustaka peneliti yang 

membahas tentang landasan teori yang berfungsi untuk mempermudah dalam 

pemecahan masalah yang berhubungan dengan objek peneliti yaitu: Eksistensi 

Majelis ta’lim dan kontribusinya terhadap pembentukan akhlak anggotanya di 

Desa Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli. 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

peneltian, lokasi peneitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisi data dan pengecekan keabsahan data. 

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari gambaran 

umum Desa Labonu, eksistensi majelis ta’lim dan kontribusinya terhadap 

pembentukan akhlak anggotannnya di Desa Labonu kecamatan Basidondo, 

Kabupaten Tolitoli dan kendala yang dihadapi dalam proses pembentukan akhlak 

anggotanya. 

Pada Bab kelima berisi bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

Implikasi Penelitiam yang merupakan input dari penulis yang berkaitan tentang 

Majelis Ta’lim. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 
A. Peneilitian Terdahulu 

 

Penulis menyadari bahwa penelitian tentang Majelis Ta’lim yang 

Penulis tulis bukanlah satu-satunya di kampus Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palu. Namun Penelitian tentang Majelis Ta’lim untuk fokus di Desa 

Labonu kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli belum ada dilingkungan 

IAIN Palu. Karenanya untuk menghindari pengulangan hasil temuan yang 

membahas permasalahan yang sama dari peneliti-peneliti sebelumnya, maka 

penulis perlu memaparkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh 

orang lain diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurlan M. 

Bukaeda (04.1.01.0405), dengan Skripsi yang berjudul “Pemberdayaan 

Majelis Ta’lim dalam Meningkatkan Pemahaman Dan Pengalaman Ajaran 

Islam Masyarakat Desa Pasir Putih Kecamatan Banggai” Tahun 2008 Jurusan 

Tarbiyah Program studi Pendidikan Agama Islam ketika itu masih bernama 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palu. 

Hasil Penelitian Nurlan M. Bukaeda di Desa Pasir Putih Kecamatan 

Banggai pemberdayaan majelis ta’lim mampu meningkatkan pemahaman dan 

pengamalan masyarakat terhadap ajaran agama Islam, diantaranya 

masyarakat tidak mempersekutukan Allah Swt, melaksanakan rukun Islam 

secara sungguh-sungguh, adanya keseimbangan hidup antara dunia dan 

akhirat kelak, menjaga ukhuwah Islamiyah, akidah, syariah, dan akhlak. Hal 

ini tersebut dapat dilihat dalam kehidupan masyarakat setiap hari dimana 
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mereka memahami ajaran Islam dan melaksanakan sesuai materi yang 

diterapkan oleh majelis ta’lim berdasarkan jadwal kegiatan mereka. 

Selanjutnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Moh. Sabrun 

(091010062), dengan Skripsi yang berjudul “Peranan Majelis Ta’lim Nurul 

Iman Dalam Meningkatkan Minat Baca Ibu-ibu Rumah Tangga Di Desa 

Umpangan Kecamatan Bungku Barat Kabupaten Morowali” Tahun 2013. 

Hasil penelitian dari Moh. Sabrun Di Desa Umpangan Kecamatan 

Bungku Barat Kabupaten Morowali, menunjukkan bahwa pendidikan luar 

sekolah dalam meningkatkan minal baca Al-qur’an pada ibu-ibu rumah 

tangga, memberikan kontribusi besar kepada ibu-ibu Majelis Ta’lim dalam 

hal penguasaan ilmu keislaman dalam pengamalan agama yang baik dan 

sempurna dalam kehidupan sehari-hari. Peran majelis ta’lim Nurul Iman 

dapat dilihat dari aktifitas ibu-ibu majelis ta’lim, adanya kegiatan pengajian-

pengajian keislaman. Materi yang disampaikan adalah materi ilmu tajwid, 

fiqih, barzanji, dan tauhid. 

Kemudian penelitian yang pernah dilakukan oleh Ilyas A. Hanabi 

(041030669), dengan Skripsi yang berjudul “Peranan Majelis Ta’lim Wanita 

Islam Al-khairat (WIA) Dalam Pembinaan Akhlak Wanita Muslim Di Desa 

Tibu Kecamatan Tinombo Kabupaten Parigi Moutong” Tahun 2008 Jurusan 

Tarbiyah Program studi Pendidikan Agama Islam ketika itu masih bernama 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan majelis ta’lim wia 

dalam pembinaan akhlak wanita muslim Di desa Tibu kecamatan Tinombo 
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Kabupaten Parigi Moutong masuk dalam kategori baik, karena apa yang 

dilakukan oleh pengurus itu dapat memberi pengaruh yang signifikan bagi 

peningkatan pengamalan ibadah serta pengamalan akhlak terhadap 

sesamanya. Walaupun masih perlu pembinaan dan pembentukan kesadaran 

dari berbagai pihak khusus pihak wanita muslimah, majelis ta’lim, dan 

masyarakat. 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Masriani Karim (051010101), 

dengan Skripsi yang berjudul Pembinaan Ibu-ibu Muallaf Mellui Kegiatan 

Majelis Ta’lim An-Nisa di Kecamatan Lore Selatan Kabupaten Poso” tahun 

2009 Jurusan Tarbiyah Program studi Pendidikan Agama Islam ketika itu 

masih bernama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh 

Majelis Ta’lim An-nisa di Keamatan Lore Selatan Kabupaten Poso dalam 

Membina ibu-ibu Muallaf adalah dengan mengadakan ta’lim setiap malam 

jum’atba’da magrib 1 kali dalam satu minggu, mengelola TPQ, mengadakan 

pengajian ibu-ibu, pelatihan keagamaan dan lain-lain.  

Selanjutnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Siti Soliha 

(04101035), dengan judul Skripsi Motivasi Kaum Ibu mengikuti Majelis 

Ta’lim di Desa Kotanagaya Kecamatan Bolano Lambunu Kabupaten Parigi 

Moutong” tahun 2008 Jurusan Tarbiyah Program studi Pendidikan Agama 

Islam ketika itu masih bernama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Palu. 



13 
 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor yang memotivasi 

kaum ibu untuk mengikuti Majelis Ta’lim di Desa Kotanagaya adalah faktor 

pelayanan, promosi fasilitas, keingintahuan, pribadi, lokasi dan faktor waktu. 

Drai beberapa faktor tersebut faktor yang paling berperan dalam memotivasi 

kaum ibuuntuk mnegikuti Majelis Ta’lim di Desa Kotanagaya,, faktor 

tersebut adalah pelayanan, faktor promosi dan faktor lokasi. 

B.  Majelis Ta’lim 

 

1. Pengertian Majelis Ta’lim 

 

Secara etimologi, perkataan majelis ta’lim berasal dari bahasa arab, 

yang terdiri dari dua kata yaitu Majelis dan Ta’lim. Majelis berarti tempat 

duduk, tempat sidang atau dewan.
8
 Sedangkan istilah ta’lim bersumber dari 

kata ‘allama yang berarti pengajaran, yang bersifat pemberian, atau 

penyampaian, pengertian, pengetahuan dan keterampilan.
9
 

Selanjutnya menurut pendapat Sirojudin majelis ta’lim adalah tempat 

atau sarana yang dipergunakan oleh anggota masyarakat untuk membina ilmu 

pengetahuan dan menyelesaikan suatu masalah yang berkembang di 

lingkungan masyarakat setempat.
10

  

Sedangkan definisi majelis ta’lim menurut Ramayulis bahwa  

                                                           
8
 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung, 2005), 329. 

 
9
 Ariffudin M. Arif,  Pendidikan Dan Pembelajaran Agama Islam: PAI (Palu Barat: 

Endece Press, 2014), 11. 

 
10

 Al-Jamili Moh. Fadhil, Sejarah Pendidikan Islam, (CV. Bulan Bintang, Jakarta: 1990), 

17. 

 



14 
 

”Majelis ta’lim adalah lembaga pendidikan non formal untuk 

memberikan pengajaran Islam.”
11

 

Kemudian menurut Harizah Hamid definisi majelis ta’lim adalah  

“Suatu wadah atau organisasi yang membina kegiatan keagamaan 

yaitu agama Islam.”
12

 

Selanjutnya definisi majelis ta’lim yang di kemukan oleh Nurul Huda dalam 

bukunya “majelis ta’lim adalah: 

Lembaga pendidikan non formal yang memiliki kurikulum tersendiri, 

diselenggarakn scara berkala dan teratur dan diikuti oleh jamaah yang 

relatif banyak, bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan 

yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah Swt, antara manusia 

dengan sesamanya, dan anatara manusia dengan lingkungannya dalam 

rangka membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah Swt.
13

 

Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan, 

pengetian majelis ta’lim adalah suatu wadah atau lembaga non formal yang 

memberikan pengajaran Islam. 

2. Komponen Majelis Ta’lim 

a. Mu’allim (guru sebagai pengajar), merupakan orang yang menyampaikan 

materi kajian dalam majelis ta’lim. Helmawati menyebutkan beberapa hal 

yang harus da pada diri Mu’allim, yakni: 

1) Mu’allim dalam kegiatan majelis ta’li tidak boleh pilih kasih, sayang kepada 

orang bodoh, berperilaku baik dalam mengajar, bersikap lembut, memberi 

                                                           
11

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), 142. 

 
12

 Harizah Hamid, Majelis Ta’lim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 14. 

 
13

 Nurul Huda, Pedoman Majelis Ta’lim, (Cet. II; Jakarta: KODI DkI Jakarta, 1990), 5. 
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pengertian dan pemahaman, serta menjelaskan dengan menggunakan atau 

mendahulukan nash tidak dengan ra’yu kecuali bila diperlukan.  

2) Mu’allim perlu mengetahui bagaimana membangkitkan aktivitas murid 

kepada pengetahuan dan pengalaman. 

3) Mu’allim harus senantiasa meningkatkan diri dengan belajar dan membaca 

sehingga ia memperoleh banyak ilmu. 

4) Mu’allim senantiasa berlaku baik, tidak suka menyiksa fisik, balas dendam, 

membenci, dan memcaci murid.
14

 

Kemudian Wahidin juga menyebutkan karakteristik Mu’allim, yaitu 

lemah lembut, toleransi, dan santun. Memberi kemudahan dan membuang 

kesulitan, memperhatikan sutau tahapan, kepadapada Al-Quran dan As-Sunag 

dan bukan kepada fanatisme mazhab, menyesuaikan dengan bahasa jamaah, serta 

memperhatikan adab dakwah.
15

 

b. Muta’allim (murid yang menerima pelajaran) atau biasa disebut dengan 

jamaah majelis ta’lim. 

c. Al-‘ilmu (materi atau bhan yang disampaikan). 

Materi dalam majelis ta’lim berisi tentang ajaran Islam. Oleh karena itu, 

mataeri atau bahan pengajaranya berupa tauhid, tafsir, fiqih, hadits, akhlak, 

tarikh Islam, ataupun masalah-masalah kehidupan yang di tinjau dari aspek 

ajaran Islam. Berikut penjelasan dari masing-masing teori adalah sebagai berikut: 

                                                           
14

 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Ta’lim: Peran Aktif Majelis 

Ta’lim Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 83-85. 

 
15

 Wahidin Saputa, Pengantar Ilmu dakwah, (jakarta: Rajawali Pers, 2011), 264. 
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1) Tauhid adalah materi yang mempelajari tentang keesaan Allah Swt dalam 

menciptakan alam semesta, mengusai dan mengatur alam raya ini. 

2) Tafsir adalah ilmu yang mempelajari kandungan Al-Qur’an berikut 

penjelasannya, makna dan hikmahnya. 

3) Fiqih, isi materinya meliputi shalat, puasa, zakat dan sebagainya. Selain itu, 

di bahas juga hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari, meliputi 

penegrtian wajib, sunnah, halal, haram, makruh dan mubah. 

4) Hadist adalah segala perktaan, perbuatan, ketetapan dan persetujuan 

Rasulullah Saw ang dijadikan ketetapan hukum dalam Islam setelah Al-

Quran. 

5) Akhlak, materi yang di bahas meliputi akhlak terpuji dan akhlak tercela. 

6) Tarikh, materi ayng di bahas adalah sejarah hidup para Nabi dan para sahabat 

khusunya para sahabat Nabi Muhammad  Saw. 

7) Masalah-masalah kehiduan yang ditinjau dari aspek ajaran Islam merupakan 

tema yang langsung berkaitan dengan kehidupan masyarakat yang semuanya 

juga dikaitkan dengan agama, artinya dalam menyampaikan materi tersebut 

berdasarkan Al-Qur’an dan hadits. 

Selanjutnya menurut Tuti Amaliyah juga menyebutkan materi-materi yang 

di kaji di dalam majelis ta’lim, kategori materi engajian itu di klasifikasikan 

sebagai berikut: 

1) Majelis ta’lim tidak mengajarkan secara rutin tetapi hanya sebagia tempat 

berkumpul, membaca sholawat, berjamaah, dan sesekali pengurus majelis 

ta’lim mengundang seorang guru/ustad untuk berceramah. 
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2) Majelis ta’lim mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar ajaran 

agama seperti membaca Al-Qur’an dan penerangan Fiqih. 

3) Majelis ta’lim yang mengajarkan tentang Fiqih, taujhid, akhlak yang 

diajarkan dalam pidato mubaligh yang kadang-kadang disertai dengan tanya 

jawab. 

4) Majelis ta’lim seperti yang di jelaskan di atas, yang disertai dengan 

penggunaan kitab sebagai pegangan, ditambah dengan ceramah. 

5) Majelis ta’lim di mana materi pelajaran disampaikan dengan ceramah dan 

memberikan teks tertulis kepada jamaah. Adapun materi pelajaran di 

sesuaikan dengan situasi angat berasarkan ajaran Islam.
16

 

Majelis ta’lim juga perlu menggunakan kitabatau buku yangsesuai 

dengan kemampuan muta’allim. Kitab yag digunakandapat berupa buku yng 

berbahasa Indonesia ataupun kitab yang berbahasa Arab. Bahkan tidak menutup 

kemungkinan, para mu’allim membuat semacam diktat atau modul sebagai 

materi ajar bagi muta’allim. 

d. Yu’allim (proses kegiatan pengajaran) 

Proses kegiatan pengajaran dalam metodologinya merupakan upaya 

pemindahan pengetahuan mu’allim kepada muta’allim. Seorang mu’allim kepada 

muta’allim. Seorang mu’allim hendaknya memberikan pemahaman, menjelaskan 

makna agar melekat pada pemikiran muta’allim.
17

 Oleh karena itu, mu’allim harus 

                                                           
16

Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Ta’lim, (Bandung: Mizan, 

1997), 10. 

 
17

Ibid., 98. 



18 
 

memiirkan metode apa yang baik digunakan untuk menyampaikan materi, 

sehingga mu’tallim  mudah memahami materi tersebut. 

3. Metode penyajian Majelis Ta’lim 

Salah satu faktor yang membuat keberhasilan dalam majelis ta’lim adalah 

metode yang digunakan mu’allim dalam menyampaikan materi kajian. Adapaun 

metode yang digunakan dalam majelis talim yaitu : 

a. Metode ceramah  

Dalam majelis ta’lim ada dua macam metode ceramah. Pertama, ceramah 

umum, di mana mu’allim bertindak aktif dengan memberikan pelajaran, 

sedangkan pesertanya berperan pasif hanya mendengarkan atau menerima materi 

yang disampaikan. Kedua, ceramah terbatas dimana biasanya terdapat kesempatan 

untuk bertanya jawab. Jadi antara mu’allim dengan jamaah sama-sama aktif. 

b. Metode halaqah 

Dalam hal ini mu’allim memberikan pelajaran biasanya dengan memegang 

suatu kitab tertentu. Jamaah mendengarkan keterangan mu’allim sambil 

menyimak kitab yang sama atau melihat ke papan tulis di mana pengajar 

menuliskan hal-hal yang disampaikannya. Bedanya dengan metode ceramah 

terbatas adalah dalam metode halaqah peranan mua’llim sebagai pembimbing 

jauh lebih mnonjol karena mu’allim seringkali harus mengulang-ulang sesuatu 

bacaan dengan ditirukan oleh jamaah serta membetulkan bacaan yang salah. 

c. Metode mudzakarah 

Metode ini dilaksanakan dengan cara tukar menukar pendapat  atau diskusi 

mengenai suatu masalah yang telah di sepakati untuk di bahas. Dalam metode ini, 
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mu’allim seolah-olah tidak ada, karena semua jamaah biasanya terdiri dari orang-

orang yang pengetahuan agamanyaa setara atau jamaahnya terdiri dari para ulama. 

Namun demikian, peserta awam biasanya di beri kesempatan. 

d. Metode campuran 

Dalam hal ini berarti satu majleis ta’lim menyelenggarakan kegiatan 

pendidikan atau pengajian tidak dengan satu metode saja, melainkan dengan 

berbagaai metode secara berselang-seling.
18

 

Selain dari pengertian majelis ta’lim dan komponenya serta metode yan 

digunakan juga dibahas mengenai fungsi, dan  tujuan yang akan di jelaskan 

sebagai berikut: 

4. Fungsi Majelis Ta’lim 

Pengertian majelis ta’lim dapat dipahami sebagai institusi dakwah yang 

menyelenggarakan pendidikan agama yang berdirikan non-formal, tidak 

ditentukan waktu belajar atau pelaksanaanya, para peserta disebut jamaah, dan 

bertujuan khusus untuk memasyarakatkan Islam. 
19

 

a. Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka membentuk 

masyarakat yang bertakwa kepada Allah Swt. 

b. Sebagai taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraanya bersifat santai. 

c. Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara umat, umaro dan ummat. 

                                                           
18

 Ibid., 93-94 

 
19

 Abdul Jamil, dkk, Pedoman Majelis Ta’lim, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 

Direktorat Jendral Bimas Islam, Direktorat Penerangan Agama Islam, 2012), 2. 
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d. Sebagai ajang berlangsungnya silaturahim massal yang dapat menghidup 

suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah.  

e. Sebagai media penyimpanan gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan 

umat dan bangsa pada umumnya.
20

 

5. Tujuan Majelis Ta’lim 

Adapun tujuan majelis taklim yakni meliputi tujuan pendidikan dan 

tujuan pengajaran. Tujuan pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Pusat pembelajaran Islam 

b. Pusat Konseling Islam(agama dan keluarga) 

c. Pusat Pengembangan Budaya dan Kultur Islam 

d. Pusat pemberdayaan ekonomi jaamah 

e. Pusat pengkaderan ulama/cendekiawan 

f. Lembaga kontrol dan motivator di tengah-tengah masyarkat.
21

 

Sedangakan tujuan pengajaran dari majelis ta’lim adalah: 

a. jamaah dapat mengagumi, mencintai dan mengamalkan Al-Quran  serta 

menjadikanya sebagai bacaan istimewa dan pedoman utama 

b. Jamaah dapat memahami serta mengamalkan dierul Islam dengan segala 

aspeknya dengan benar dan proporsional 

c. Jamaah menjadi muslim yang kaffah 

                                                           
20

Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia, (Ed. I, Cet. IV, Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2001), 206. 

 
21

Hanny Fitriah dan Rakhmad Zailani Kiki, Manjemen dan Silabus Majelis Taklim, 

(Jakarta: Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam Jakarta, 2012), 19. 
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d. Jamaah bisa melaksanakan ibadah harian yang sesuai dengan kaidah-kaidah 

keagamaan secara baik dan benar 

e. Jamaah mampu menciptakan hubungan silaturahmi dengan baik dan benar 

f. Jamaah bisa meningkatkan taraf hidupnya ke arah yang lebih baik 

g. Jamaah memiliki akhlakul karimah, dan sebagainya.
22

 

Menurut M. Habib Chirzin tujuan majelis ta’lim adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan petunjuk dan meletakkan dasar keimanan dalam ketentuan dan 

semua hal-hal yang ghaib. 

b. Memberikan semangat dan nilai ibadah yang meresapi seluruh kegiatan 

hidup manusia dan alam semesta. 

c. Memberikan inspirasi, motivasi dan stimulasi agar seluruh potensi jamaah 

dapat dikembangkan  dan diaktifkan secara maksimal dan optimal, dengan 

kegiatan pembinaan pribadi, kerja produktif, untuk kesejahteraan bersama.
23

 

d. Memadukan segala kegiatan atau aktivitas sehingga merupakan kesatuan 

yang padat dan selaras. 

Abdul Jamil menyebutkan fungsi dan tujuan dari majelis taklim secara garis besar 

adala sebagia berikut : 

a. Sebagai tempat kegiatan belajar mengajar 

b. Sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan 

c. Sebagai wadah berkegiatan dan berkretivitas 

                                                           
22

Ibid., 20. 
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M. Habib Chirzin, Pesantren dan Pembaharuan, (Cet. III, Jakarta. LP3ES, 1983), 77. 
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d. Sebagai pusat pembinaan dan pengembangan 

e. Sebagai jaringan komunikasi, ukhuwah dan wadah silaturahmi.
24

 

Dari beberapa fungsi dan tujuan adanya majelis tersebut, dapat dikatan 

bahwasanya majelis ta’lim merupakan saah satu lembaga yan dapat memberikan 

pendidikan karakter bagi para jamaahnya. Seperti ynag telah diuraikan, bahwa 

tujuan penyampaian pendidikan di amjelis ta’lim di antaranya yaitu sebagian 

besar pada aspek pengetahuan keagamaan (rohani) dan aspek pengetahuan umum 

(akal), serta sebagian kecil sekali ditujukan pada aspekmketerampilan. Oleh 

karena itu Helmawati menyimpulkan bahwa tujuan majelis ta’lim yaitu agar 

jamaah memiliki karakter beiman, bertakwa dan berilmu pengetahuan. 

a. Karakter beriman  

Keberaaan majelis ta’lim sebagai lembaga pendidikan nonformal 

mengajak dan membentuk orang-orang untuk memiliki karakter beriman. 

Melalui ilmu agama yang diajarkan oleh para mu’allim, maka jamaah dapat 

memperoleh penegtahuan tentang keimanan, sehingga mereka memiliki karakter 

beriman.  

Pendidikan keimanan yang diberikan kepada jamaah seperti percaya 

kepada Allah, Malaikat, Rasul dan Kitab-Nya, Hari Akhir, dan Takdir membuat 

manusia berusaha untuk selalu mnjaga sikap dan tindakan yang kan 

diperbuatnya. Manusia akan selalu menjalani kehidupan di jalan yang di ridhoi 

dan lurus, bukan di jalan yang di benci tercela. Karakter beriman tentu dapat 
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Abdul Jamil dkk, Pedoman Majelis Taklim, (Jakarta: Direktorat Penerangan Agama 
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mencegah manusia untuk melakukan tindakan yang dilarang oleh Allah Swt, 

seperti: korupsi, pergaulan bebas, aborsi atau pembunuhan, penggunaan miras 

dan narkoba, penganiayaan, serta yag dilarang lainnya. 

b. Karakter bertakwa 

Hakikat takwa menurut Ibnul Qayyim dalam kutipan Ahmad Farid adalag 

melaksanakan ketaatan kepada Allah atas dasar iman, baik berupa perintah 

maupun larangan. Melaksanakan segala yang diprintahkan Allah seraya 

mengimani-Nya dan membenarkan janji-janji-Nya serta meninggalkanapa saja 

yang dilarang Allah Swt seraya mengimani-Nya dan membenarkan ancaman-

Nya.
25

 

Selanjutnya Helmawati mengungkapkantakwa adalah keimanan yang 

disertai dengan amal shaleh. Oleh karena itu dalam Al-Qur’an sering kali terdapat 

ayat-ayat yang menujukkan kata-kata takwa dengan merangkaian persoalan 

keimanan dan amalan sholeh. Karena pada dasarnya, keimanan yang apabila sunyi 

dari amal sholeh maka itu ibarat pohon yang tidak berbuah dan tidak 

mengeluarkandaun yang rindang. Tetapi sebaliknya apabila suatu perbuatan yang 

tampak baik amun tidak disertai dengan keimanan, maka amalan itu merupakan 

perbuatan riya’ aatau pamer, dan juga merupakan suatu kemunafikan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa pendidikan di Majelis 

Ta’lim dapat menanamkan karakter bertakwa bagi para jamaahnya. Dalam 

menghadapi kondisi kehidupan yan semakin sulit, penegtahuan keagamaan yang 
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disampaikan mu’allim dapat memberikan pencerahan kepada jamaah agar tetap 

bertakwa. 

Melalui pencerahan di Majelis Ta’lim dengan tema bertakwa yang 

berulang-ulang dapat membentuk karakter jamaah yang tengah di landa kesulitan 

hidup untuk tetap semangat menjalani ujian atau cobaan dari Allah Swt. Karakter 

bertakwa akan membuat jamaah hidup lebih berlapang dada, hidup sederhana, dan 

selalu bersyukur atas apa yang telah dimiliki. 

c. Karakter Berilmu 

Orang-orang yag belajar di majelis ta’lim tentu akan mendapatkan ilmu-

ilmu yang di perlukan, baik itu ilmu dunia maupun ilmu akhirat. Ilmu yang di 

ajarkan di majelis ta’lim dapat menjabatani jamaah terhadap hal-hal yang belum 

diketahuinya. Pengetahuan yang diperoleh akan menimbulkan wawasan yang 

lebih mendalam dan berdasarkan hal tersebut akan membant jamaah untuk 

memutuskan suatu hal dengan lebih bijak dan terhindar dari hal-hal yang dapat 

merugikan dirinya. 

Ilmu dapat menghindarkan manusia dari kegelapan dan membawa kepada 

hal yang terang. Maka tidak dapat di pungkiri lagi jika keberadaan majelis ta’lim 

bertujuan mengajak dan membentuk orang-orang yang memiliki karakter berilmu. 

Dengan berilmu manusia dapat mengetahui banyak hal. Berdasarkan ilmu 

manusia dapat melakukan suatu pekerjaan dengan benar. 
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6. Visi Misi Majelis Ta’lim 

a. Visi majelis Ta’lim 

Majelis Ta’lim mempunyai visi yakni membangun manusi yang cerdas 

dan berakha mulia, bertaqwa dan senantiasa melaksanakan serta mengamalkna 

ajaran Islam. Allah Swt berfirman dalam Qs.Al-Maidah /5:35  : 

ا َ مَ َنَ يَ ذَ اال َهَ ي ََي ٰۤ َوَ وَ ق َات ََوان َا  َهَ ل يََ ب َسَ َيَ ف ََاوَ د َهَ اجَ وَ َة َل يََ سَ وَ الَ َهَ يَ ل اَ ََاو َٰۤغ َت َبَ االله

ََنَ وَ حَ لَ فَ ت ََمَ كَ ل َع َل َ  

Terjemahnya : 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan cariah jalan 

yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 

supaya kamu mendapat keberuntungan.
26

  

 

Hubungannya dengan ayat diatas Allah Swt, memerintahkan kepada 

seluruh umatnya untuk bertakwa mendekatkan diri kepada-Nya, senantiasa 

melaksanakan serta mengamalkan ajaran agama Islam dan berjihad di jalan-Nya. 

b. Misi Majelis Ta’lim 

Majelis ta’lim mempunyi Misi yaitu menyapaikan pesan kepada jalan 

yang diridhoi oleh Allah Swt dan jalan yang dilarang-Nya.  

7. Kurikulum Majelis Ta’lim 

Kurikulum majelis ta’lim berisi ajaran Islam dengan segala aspeknya. 

Oleh karena itu bahan atau materi pengajaranya berupa: tafsir, hadits, tauhid, 

fiqih, tasawuf, tarikh Islam, bahsa arab, ataupun masalah-masalah kehidupan 

yang ditinjau dari aspek ajaran Islam. 
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Mengingat majelis ta’lim memiliki keterbatasan waktu, tenaga pengajar 

(mu’allim), serta keterbatasan pemahaman keagamaan para jamaah, maka majelis 

ta;lim tidak perlu mengambil materi-materi tersebut secara keseluruhan. Majelis 

ta’lim dapat saja mengambil beberapa materi atau bahan pengajaran berdasarkan 

skala prioritas dan sesuai dengan tingkat pemahaman para jamaahnya. 

Majelis ta’lim juga perlu memiliki atau menggunakan kitab atau buku 

yang sesuai dengan kemampuan para jamaah. Artinya, majelis ta’lim hendaknya 

menggunakan kitab atau buku-buku yang mudah dipahami oleh para jamaah  di 

awal kegiatan, baru kemudian meningkat ke buku atau kitab yang lebih tinggi 

sesuai dengan perkembangan pemahaman para jamaah. Buku dan kita yang 

digunakan dapat berupa buku yang berbahsa Indonesia ataupun kita yang 

berbahasa Arab. Bahkan tidak menutup kemungkinan, para mu’allim membuat 

semacam diktat atau buku pedomna (modul) sebagai materi ajar bagi para 

jamaah. 

C. Pengertian Kontribusi 

 

Secara umum masyarakat mengartikan kontribusi sebagai sumbangsih atau 

peran, atau keikutsertaan seseorang dalam suatu kegiatan tertentu. Ada banyak 

definisi kontribusi dari berbagai ahli. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa “kontribusi 

adalah uang iuran (kepada perkumpulan dan sebagainya), sumbangan,
27

 jadi 

setiap orang dapat dikatakan berkontribusi apabila terlibat atau melibatkan diri 

pada suatu kegiatan baik dalam posisinya sebagai tim kerja maupun karena 
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jabatan yang diembannya selaku individu. Kontribusi tersebut tidak berhenti pada 

satu jenis kegiatan atau aktivitas akan tetapi berkelanjutan meskipun tindakan 

yang dilakukan oleh idividu tersebut beda dengan aktivitas yang dilakukan 

sebelumnya. 

Menurut Yandianto mengatakan bahwa “kontribusi sebagai sokongan 

berupa uang”.
28

 Pengrtian tersebut mengartikan kontribusi ke dalam ruang lingkup 

yang jauh lebih sempit lagi yaitu kontribusi sebagai bentuk bantuan yag 

dikeluarkan oleh individu atau kelompok dalam bentuk uangsaja atau skongan 

dana. 

Menurut Soejono Soekanto mengartikan kontribusi sebagai bentuk iuran 

uang atau dana, bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi dan segala 

macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membnatu susksesnya kegiatan pada 

suatu forum, perkumpulan dan lain sebagainya.
29

 

Berdasarkan pengertian diatas Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa 

kontribusi adalah bnetuk bantuan nyata berupa bantuan uang, bantuan tenaga, 

bantuan pemikiran, bantuan materi dan segala macam bentuk bantuan yang 

kiranya dapat membantu suksenya kegiatan yang telah direncanakan 

sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama. 

 

D. Tinjauan Tentang Akhlak 

 

1. pengertian Akhlak 

 

Kata “akhlak” (akhlaq) berasal dari bahasa arab, merupakan bentuk jamak 

dari “khuluq” yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, 
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atau tabiat. Kata tersebut mengandung segi penyesuaian dengan kata “khalq” 

yang berarti kejadian. 
30

 

Secara etimologi bahasa arab, akhlak adalah bentuk masdar (infinitif) dari 

kata ahlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang memiliki arti perangai (as-sajiyah); 

kelakuan, tabiat, atau watak dasar (ath-thabi’ah); kebiasaan atau kelaziman (al-

‘adat); peradaban yang baik (al-muru’ah); dan agama (ad-din). Kata khuluqu juga 

ada yang menyamakannya dengan kesusilaan, sopan santun, serta gambaran sifat 

batin dan lahiriah manusia. 

Sedangkan secara terminologi, para ulama sepakat mengatakan bahwa 

akhlak adalah hal yang berhubungan dengan perilaku manusia. Namun perbedaan 

pendapat menurut para ulama mengenai pengertian akhlak yakni:  

Imam Ghazali dalam kitab Ihya’Ulumuddin mengatakan bahwa akhlak 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan 

dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
31

 

Selanjutnya Menurut Abdullah Darraz mengemukakan akhlak adalah 

sesuatu kekuatan dalam kehendak yang mantap yang membawa kecenderungan 

kepada pemilihan pada pihak yang benar (akhlak yang baik) atau pihak yang jahat 

(akhlak yang buruk).
32
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Kemudian menurut pendapat Zakiah Daradjat, akhlak merupakan kelakuan 

yang timbul dari perpaduan antara hati dan nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan 

kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu kesatuan tindak akhlak yang dihayati 

dalam kenyataan hidup keseharian. Dari kenyataan itu lahirlah perasaan moral 

(moral sence), yang terdapat didalam diri manusia sebagai fitrah, sehingga ia 

mmapu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, mana yang 

bernmanfaat dan mana yang tidak berguna, mana yang cantik dan mana yang 

buruk.
33

  

Dari beberapa pendapat diatas Penulis mengambil kesimpulan pengertian 

akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat 

melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara spontan tanpa 

memerlukan pikiran dan dorongan dari luar dirinya. 

 

Akhlak adalah suatu daya yang telah bersemi dalam jiwa orang hingga 

dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa berfikir dan 

direnungkan lagi. Bila timbul dari padanya itu perbuatan-perbuatan mulia dan 

baik dalam pandangan akal syara’ dinamakan akhlakul mahmudah (baik) terpuji, 

sebalinya hal ynag timbul itu perbuatan-perbuatan buruk menurut pandangan akal 

syara’ maka perbuatan itu dinamakan akhlakul madzmumah (buruk) tercela. Akal 

merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, 

perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, membnetuk suatu kesatuan tidak 

tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup keseharian. Dari kelakuan itu 

lahirlah perasaan moral, yang terdapat didalam diri manusia sebagai fitrah, 

sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, mana 
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yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana yang cantik dan mana yang 

buruk.
34

 

2. Ruang lingkup Akhlak 

Akhlak dalam agama tidak dapat disamakan dengan etika. Etika dibatasi 

dengan sopan santun pada lingkungan sosial tertentu dan hal ini belm tentu terjadi 

pada lingkungan masyarakat yang lain.etika juga hanya menyangjut perilaku 

hubungan lahiriah. Misalnya etika berbicara antara orang pesisir, pegunungan dan 

orang keraton akan berbeda, dan sebagainya.  

Akhlak itu mempunyai makna yang lebih luas dibandingkan etika, karena 

akhlak tidak hanya bersangkutan dengan lahiriah  akan tetapi juga berkaitan 

dengan sikap bathin maupun pikiran. Akhlak menyangkut berbagai aspek 

diantaranya adalah hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia 

dengan sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda 

bernyawa dan tidak bernyawa). 

Berikut pemaparan sekilas tentang ruang lingkup akhlak adalah : 

a. Akhlak terhadap Allah 

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa 

Tiada Tuhan melainkan Allah.  

Adapun perilaku yang dikerjakan adalah: 

1) Bersyukur Kepada Allah 
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Manusia diperintahkan untuk memuji dan bersyukur kepada Allah 

karena orang yang bersyukur akan mendapat tambahan nikmat sedangkan 

orang yang ingkar akan mendapat siksa.  

2) Meyakini Kesempurnaan Allah 

Meyakini bahwa Allah mempunyai sifat kesempurnaan. Setiap yang 

dilakukan adalah suatu yang baik dan terpuji. 

3) Taat terhadap perintah-Nya 

Tugas manusia ditugaskan di dunia ini adalah untuk beribadah karena 

itu taat terhadap aturan-Nya merupakan bagian dari perbuatan baik. 

b. Akhlak terhadap sesama manusia 

Akhlak terhadap sesama manusia yakni petunjuk mengenai hal itu 

tidak hanya berbentuk larangan melakukan hal-hal yang negatif seperti 

memfifitnah, membunugh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa 

alasan yang benar, melainkan juga menyakiti hati dengan jalan menceritakan 

aib sesama.   

Di sisi lain, manusia juga didudukan secara wajar. Karena nabi 

dinyatakan seperti manusia seperti manusia lain, namun dinyatakan pula 

beliau adalah Rasul yang memperoleh wahyu Ilahi. Atas dasar itu beliau 

memperoleh penghormatan melebihi manusia lainnya. 

c. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud di sini adalah segala sesuatu yang berada 

di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda tak 

bernayawa. Dasar yang digunakan sebagai pedoman akhlak terhadap 
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lingkungan adalah tugas kekhalifahannya di bumi yang mengandung arti 

pengayoman, pemeliharaan serta pembimbingan agar setiap makhluk 

mencapai tujuan penciptaannya.
35

 

3. Macam-macam Akhlak 

Secara garis besar akhlak dibagi menjadi 2 kategori, yaitu akhlak 

mahmudah dan akhlak mazmumah.
36

 

a. Akhlak Mahmudah  

 Akhlak mahmudah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang 

baik (terpuji). Adapun yang termasuk dalam kategori akhlak mahmudah 

adalah ikhlas (berbuat semata-mata karena Allah), tawakkal (berserah diri 

pada Allah), syukur (bertemakasih atas nikmat Allah), amanah (jujur/dapat 

dipercaya), dan sabar. 

b. Akhlak Mazmumah 

Akhlak mazmumah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang 

buruk (tercela). Adapaun yang termasuk dalam kategori akhlak mazmumah 

adalah dusta, zalim, takabur, putus asa, dan pengecut. 

Sebagaimana dala uraian diatas maka akhlak daam wujud 

pengamalannya dibedakan menjai dua: akhlak yang terpuji an akhlak yang 

tercela. Jika sesuai dengan perintah Allah  dan Rasul-Nya yang 

kemudianmelahirkan perbuatan yang baik, maka itulah yang dinamakan 

akhlak yang terpuji, sedangkan jika ia sesuai dengan oleh Allah dan Rasul-
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Nya dan melahirkan perbuatan-perbuatan yang buruk, maka itulah yang 

dinamakan akhlak tercela. 

E. Pembentukkan Akhlak 

1. Pengertian Pembentukkan Akhlak 

Berbicara mengenai masalah pembinaan atau pembentukan akhlak sama 

dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali dijumpai 

pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 

pembentukan dan pembinaan akhlak. Ada dua pendapat yang terkait dengan 

masalah pembentukan akhlak. Pendapat pertama mengatakan bahwa akhlak 

adalah gambaran bathin yang tercermin dalam perbuatan. Pendapat kedua 

mengatakan bahwa akhlak tidak perlu dibina. Menurut aliran akhlak tumbuh 

dengan sendirinya tanpa dibina akhlak adalah gambaran bathin yang tercermin 

dalam perbuatan. 

Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh 

dalam rangka membentuk kepribadian, dengan menggunakan sarana pendidikan 

dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanankan dengan sungguh-

sungguh dan konsisiten. Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasaran asumsi 

bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. 

Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia, termasuk didalamnya akal, nafsu, 

amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani dan intuisi dibina secara 

optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat. 
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Selanjutnya ada beberapa sub bagian yang penulis anggap penting untuk 

menguraikan beberapa tahapan tentang pembentukan akhlak, mencakup beberapa 

tahap sebagai berikut. 

a. Pertama adalah tahap dimana ada kelezatan atau penderitaan yang asli, maka 

ia akan menjauhi segala sesuatu yang menyebabkan tubuhnya merasa tidak 

enak serta mencari sesuatu yang menimbulkan kelezatan baginya. 

b. Kedua, dimana orang terpengaruh oleh adanya hukum dan ganjaran orang 

tuanya, setelah orang yang mengarah pada sesuatu karena pengaruh 

kesenangan dan penderitaan asli, kemudian berkembang kepada adanya 

kemungkinan untuk mencari penderitaan dan menjauhi dari kelezatan, karena 

ia terpengaruh oleh adanya hukuman atau ganjaran orang tua serta adanya 

sumber kekuasaan disekitarnya. 

c. Ketiga, dimana orang terpengaruh oleh ungkapan, pujian, celaan atau tanda-

tanda senang dan marah yang ditujukan orang tua. 

d. Keempat, orang terpengaruh kalimat pujian atau celaan serta tanda-tanda 

senang atau tidak diperhatikan oleh orang atau suatu kelompok tertentu. 

e. Kelima, merupakan tahap terakhir sekaligus tahap tertinggi dari tingkatan 

tersebut yaitu yang berlaku pada orang mementingkan ide tanpa melihat 

apakah orang lain senang atau marah, penguasa senang atau benci, juga tidak 

memperdulikan ganjaran , hukuman kelezatan dan penderitaan. Pada tingkat 

ini, manusia sampai pada tahap tertinggi dari integritas akhlaki, orang sampai 

pada tahap ini melalui semua tahap-tahap sebelumnya tanpa berhenti dan 
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menetap pada salah satunya. Untuk sampai pada hal ini diperlukan 

pengamatan dan penganalisaan serta penyaringan pikiran.
37

 

Pembentukan akhlak yang tinggi adalah tujuan utama dalam 

pendidikan Islam. Ulama dan sarjana-sarjana muslim dengan sepenuh 

perhatian telah berusaha menanamkan akhlak yang mulia meresapkan fadhilah 

didalam jiwa para siswa mereka berpegang kepada moral ynag tinggi dan 

mengindari hal-hal yang tercela. Berfikir secara rohaniah dan insaniah 

(perikemanusiaan) serta menggunakn waktu buat belajar ilmu-ilmu duniawi 

dan ilmu-ilmu keagamaan, tanpa memandang kepada keuntungan-keuntungan 

materi.
38

 

2. Tujuan Pembentukan Akhlak 

Telah dikatakan di atas bahwa pembentukan akhlak sama dengan 

pendidikan akhlak, jadi tujuan pun sama. Pendidikan akhak dalam Islam adalah 

agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa ada berada di jalan yang 

lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah Swt. Inilah yang akan mengantarkan 

manusiakepada kebahagian di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

Proses pembentukan akhlak bertujuan untuk melahirkan manusia yang 

berakhak mulia. Akhlak yang mulia akan terwujud secara kukuh dalam diri 

seseorang apabila setiap unsur utama kebatinan diri yaitu daya akal, daya marah, 

daya syahwat dan daya keadilan n, berjaya dibawa ke tahap yang seimbang dan 

adil sehingga tiap satunya boleh dengan mudah mentaati kehendak syara’ dan 
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akal. Akhlak yang mulia merupakan tujuan pokok pembentukan akhlak Islam ini. 

Akhlak seseorang akan di anggap mulia jika perbuatanya. Akhlak seseorang akan 

di anggap mulia mulia jika perbuatanya mencerminkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Quran. 

Secara umum Ali Abdul Halim Mahmud menjabarkan hal-hal yang 

temasuk dalam akhlak terpuji yakni :
39

 

a. Mencintai semua orang yang tercermin dalam perkataan dan perbuatan 

b. Toleransi dan memberi kemudahan kepada sesama dalam dalam semua 

transaksi, seprti jual beli dan sebagainya. 

c. Menuanaikan hak-hak keluarga, kerabat, tetangga tanpa harus diminta 

terlebi dahulu. 

d. Menghindarkan diri dari sifat tamak, pelit, pemaraah dan semua sifat 

tercela. 

e. Tidak memutuskanhubungan  tali silaturahmi dengan sesama 

f. Tidak kaku dan bersikap keras dalam berinteraksi dengan orang lain. 

g. Berusaha menghias diri dengan sifat-sifat terpuji. 

Kemudian Ali Abdul Halim tujuan pembentukan  akhlak memiliki 

tujuan yaitu:
40

 

a. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriaman yang selalu beramal 

sholeh. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal sholeh dalam 

mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula yang menyamai akhlak 
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mulia dalam mencerminkan keimanan seseorang kepada Allah dan 

konsistensinya kepad manhaj Islam. 

b. Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang menjalani kehidupannya 

sesuai dengan ajaran Islam, melaksanakan apa yang diperintahkanagama 

dengan meninggalkan apa yang dihaaramkan. Menikamati hal-hal yang 

baik dan dibolehkan serta menjauhi segala sesuatu yang dilarang, keji, 

hina, buruk, tercela, dan mungkar. 

c. Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang bisa berinteraksi secara 

baik dengan sesamanya, baik denganorang muslim maupun non muslim. 

Mampu bergaul dengan orang-orang di sekelilingnya dengan mencari 

ridho Allah Swt, yaitu dengan mengikti ajran-ajaran-Nya dan petunjuk-

petunjuk nabi-Nya, dengan semua ini dapat tercipta kestabilan masyarakat 

dan kesinambungan hidup umat manusia. 

d. Memperiapkan insan beriman dan sholeh yang mampu dan mau mengajak 

oang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dan 

berjung fii sabililillah demi tegaknya agama Islam. 

e. Mempersiapkan insan beriman dan sholeh, yang mau merasa bangga 

dengan persaudaraanya sesama muslim dan selalu memberikan hak-hak 

persaudaraan tersebut, dan sedikit pun tidak pengecut oleh celaan orang 

hasad selama dia berada di jalan yang benar. 

f. Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang merasa bahwa dia adalah 

bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari daerah, suku, dan bahasa 
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atau insan yang siap melaksanakan kewajiban yang harus ia penuhi demi 

seluruh umat Islam selama dia mampu. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukkan Akhlak 

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukkan 

akhlak ada tiga aliran yang sangat populer. Yang pertama  aliran nativisme, kedua 

aliran empirisme, dan yang ketiga aliran konvergensi. 

Menurut nativisme bahwa factor yang paling berpengaruh terhadap 

pembentukan diri atau pembentukan akhak adalah factor pembawaan dari dalam 

yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat akal, dan lain-lain. Jika 

seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik 

maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. 

Menurut aliran nativisme ini begitu yakin terhadap potensi batin yang ada  

dalam diri manusia, dan hal ini kelihatanya terkait erat dengan pendapat aliran 

instuisisme dalam penentuan baik dan buruk sebagaimana telah diuraikan diatas. 

Aliran ini tampak kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan 

pembinaan aatau pembentukan akhlak. 

Kemudian menurut aliran empirisme bahwa faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap pementukan diri seorang adalah faktor dari luar yaitu 

lingkungan sosial, teramsuk pembinaan dan pembinaan ynag diberikan. Jika 

pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah 

anak itu. 

Demikian juga sebaliknya aliran ini tampak begitu percaya kepada 

peranan yang dilakukan oelh dunia pendidikan dan pengajaran. Akan teapi beda 
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dengan pandangan aliran korvergensi, aliran ini berpendapat pembentukn akhlak 

dipengaruhi oelh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar 

yaitu pendidikan atau pendidikan dan pembinaan yang di buat secara khusus, tau 

melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah atau kecendrungan ke arah 

yang baik yang ada di dalam diri manusia di bina secara intensif melalui berbagai 

metode. 

ََمَ كَ تَ هَ مَ ا ََنَ وَ طَ ب ََنَ مَ َمَ كَ جَ َرَ خَ ا ََاالله َوَ  ال  َال  َوَ َعَ مَ السَ َمَ كَ ل ََلَ عَ جَ َوَ َا َيَ شَ َنَ وَ مَ ل َعَ َت َل  ارَ و  َب ص 
نَ وَ رَ كَ شَ ت ََمَ كَ ل َع َل ََة َد َعَ فَ    

Terjemahnya: 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui seseuatu pun dan membri kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An Nahl, 14:78).
41

 

 

Ayat diatas memberikan petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk 

di didik, yaitu melalui pnglihatan, pendengaran dan hati sanubari. Potensi 

tersebut harus di syukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan. 

4. Metode Pembinaan Akhlak 

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 

Hal ini dapat diliat dari salah satu misi kerasulan nabi Muhammad Saw yang 

utama adalah menyempurnakan akhlak. Dalam hadist beliau menegaskan bahwa: 

َمَ رَ كَ مَ َمَ م َ ت َل  ََتَ ث َعَ ب ََما َن َا َ:َمَ ل َسَ وَ َهَ يَ ل َعَ َىَاالله َل َصَ َاالله ََلَ وَ سَ رَ َالَ :َق ََالَ ق ََة َرَ يَ رَ هَ َيَ ب َا ََنَ عَ 

َخَ ال  َ قل    

(رواهاحمدَ)
42

 َ

ََََََََََََََََََََََ 
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Artinya:  

 

Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya 

aku (Muhammad) diutus tidak lain hanyalah untuk menyempurnakan 

akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad). 

 

Perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula 

dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan 

dari pada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir 

perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah 

menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir 

dan bathin. 

Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada 

muatan kahla yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. Ajaran Islam 

tentang keimanan misalnya sangat berkaitan erat dengan mengerjkan serangkaian 

amal salih dan perbuatan terpuji. Iman yang tidak diserta dengan amal shalih 

dinilia dengan iman yang palsu, bahkan dianggap sebagai kemunafikan. Firman 

Allah dalam QS Al-Baqarah, 2:8 yang berbunyi:                          

َالن ََنَ مَ وَ  َس  َاَ وَ ق َي ََنَ مَ َا َ ل  َال  م  َل ي و  ب ا َو  َب الله  ن ا َم  اه م  م  و  ر  خ 

ََََََََ ن ي ن  م  ؤ     ب م 

Terjemahnya : 

Dan diantara manusia (orang munafik) itu ada orang yang 

mengatakan “kami beriman kepada Allah dan hari akhir, sedang 

                                                                                                                                                               
42
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yang sebanarnya mereka bukan yang beriman.”. (QS Al-Baqarah, 

2:8) 
43 َ   

Ayat diatas menunjukkan dengan jelas bahwa iman yang dikehendaki  

Islam bukan iman yang hanya sampai pada ucapan dan keyakinan, tetapi iman 

yang disertai dengan perbuatan dan akhlak yang mulia seperti tidak ragu-ragu 

menerima ajaran yang dibawa rasul, mau memanfaatkan harta dan dirinya untuk 

berjuang dijalan Allah. 

Berdasarkan analisis yang didukung dalil-dalil al-quran, bahwa Islam 

sangat memberi perhatianyang besar terhadap pembinaan akhlak.  

Pembinaan akhlak sebagaimana digambarkan diatas menunjukkan bahwa 

pembinaan akhlak yang ditempuh Islam adalah menggunakan cara atau sistem 

yang integrated, yaitu sistem yang menggunakan berbagai sarana peribadatan dan 

lainnya secara simultan untuk diarahkan pada pembinaan akhlak. 

Pembinaan akhlak juga dapat ditempuh dari pembiasaan yang dilakukan 

sejak kecil dan berlangsung secara kontinyu. Cara lain ynag kalah mapuhnya dari 

cara-cara diatas dalam pembinaan akhlak adalah melalui keteadanan. Akhlak yang 

baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi dan larangan, sebab 

tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang 

guru mengatakan kerjakan ini dan kerjakan itu. Menanamkan sopan santun 

memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan yang disertai  

dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada Skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif, karena penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang berbentuk 

tulisan orang atau kata-kata orang dan perilakunya yang tampak dan kelihatan. 

Penggunaan metode ini dipandang sebagi “prosedur penelitian yang 

diharapkan dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari sejumlah orang dan perilaku yang diamati.
44

 

Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 

naturalistik karena penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode 

ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 

disebut sebagai metode kualitatif  karena data yang terkumpul  dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif.
45

 

B. Lokasi penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian atau menjadi sasaran penelitian 

adalah di Desa Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli sebagai 

lokasi penelitian karena dianggap sangat representatif terhadap judul yang 

diangkat peneliti. Disamping itu juga, objek yang akan diteliti dianggap tepat 
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untuk memberikan nuansa baru bagi peneliti dalam menambah pengalaman 

penelitian khususnya.  

Adapun batas wilayah Desa Labonu berbatasan dengan sebelah utara 

Desa Kayulompa, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Moubang 

(Parimo), sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sibaluton dan Sebelah Timur 

berbatasan dengan Hutan Negara. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti pada suatu lokasi penelitian merupakan suatu 

keharusan, apalagi penelitian ini bersifat kualitatif. Kehadiran penelitian 

dilakukan secara resmi yakni cara penelelitian terdahulu mendapat surat izin 

penelitian dari Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, kemudian 

peneliti melaporkan maksud penelitian  berdasarkan izin tersebut diharapan 

peneliti mendapat izin dan diterima sebagai peneliti untuk melakukan penelitian 

terhadap pokok masalah sesuai data yang diperlukan. 

D. Data Dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu 

penelitian, tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah bila tidak ada 

data dan sumber data yang dapat dipercaya, karena jenis penelitian ini kualitatif.  

Dalam suatu survei penelitian, tidaklah harus diteliti semua individu yang 

ada dalam populasi objek tersebut. Dalam hal ini hanya diperlukan sampel atau 

contoh sebagai repsentatif objek penelitian. Oleh karena itu, persoalan penting 
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dalam pengumpulan data yang harus diperhatikan adalah “Bagaimana dapat 

dipastikan atau diyakini bahwa sampel yang ditetapkan adalah repsentatif”.
46

 

Secara jelasnya data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

di bagi dalam dua jenis: 

1. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari 

individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh penelitian.
47

 Dalam 

penelitian ini bersumber dari informan yang terdiri dari satu orang ketua 

Majelis Ta’lim, sekertaris, bendahara dan jamaah Majelis Ta’lim. 

2. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer maupun pihak lain.
48

 

Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari data yang dihimpun 

melalui teknik membaca dan dokumentasi, yang menunjukan gambaran 

umum di Majelis Ta’lim Desa Labonu. Dalam hal ini peneliti juga 

menggunakan buku-buku yang ada di perpustakaan Institut Agama Islam 

Negri (IAIN) Palu dan perpustakaan daerah serta buku-buku yang 

berhubungan dengan judul Skripsi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

D J. Supranto berpendapat bahwa data yang baik dalam suatu penelitian 

adalah data yang dapat di percaya kebenaran yang mencakup ruang yang luas 

dan dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
49

 Data 

yang dibutuhkan dalam penulisan Skripsi secara umum terdiri dari data yang 

bersumber dari penelitian lapangan, wawancara dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan penelitian dan dokumentasi, dan masing-masing sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sisitematis terhadap gejala/fenomena/objek yang 

diteliti.  

Sutrisno mengemukakan, bahwa observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang terdiri dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantaranya yang penting adalah proses pengamatan dan ingatan.
50

  

Seperti yang dijelaskan teori tersebut, maka observasi yang dilakukan 

Penulis di Majelis Ta’lim Desa Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten 

Tolitoli dimulai dari mengamati sejarah singkat Desa Labonu Kecamatan 

Basidondo Kabupaten Tolitoli yang terdiri dari jumlah dusun desa, jumlah 

penduduk, letak geografis dan sejarah singkat berdirinya Majelis Ta’lim Desa 

Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli yang terdiri dari Struktur 
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organisasi, jumlah ustad yang membina, jumlah anggota Majelis Ta’lim, Jumlah 

Musholah. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.
51

 

Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan keterangan lisan melalui Tanya jawab dan berhadapan langsung 

kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data 

sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian.
52

 Wawancara 

dilakukan secara mendalam dengan objek yang akan diteliti maupun dengan 

informan yang dianggap dapat memebrikan informasi sesuai yang dibutuhkan. 

Ketua dan anggota majelis taklim yang akan diteliti tersebut. Untuk memudahkan 

pelaksanaan wawancara maka penulis  dapat menggunakan daftar pertanyaan 

yang disusun secara terpimpin atau melakukan wawancara secara bebas. 

Pelaksanaan wawancara secara langsung dengan menggunakan pedoman 

wawancara sebagai alatnya. Teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur di mana penulis menyediakan pertanyaan yang harus di 

jawab oleh informan. Sehingga informan yang di wawancarai di Majelis Ta’lim 

Desa Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli adalah Ketua Majelis 

Ta’lim, Ustadz dan anggota. 
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Wawancara dilakukan kepada Ketua Majelis Ta’lim, pertanyaan yang 

diajukkan diantaranya: Bagaimana proses pembentukkan akhlak melalui Majelis 

Ta’lim, Apa kontribusi yang di berikan khususnya dalam membentuk akhlak 

anggotanya. 

 Selanjutnya wawancara yang dilakukan kepada Ustad, pertanyaan yang 

diajukkan diantaranya: bagaiamana peran ustad dalam membentuk akhlak melalui 

Majelis Ta’lim, bagaimana keberadaan Majelis Ta’lim ini  apakah banyak ibu-ibu 

yang terlibat, materi apa saja yag diberikan kepada ibu-ibu Majelis Ta’lim, , apa 

manfaat Majelis Ta’lim menurut Ustadz, bagaimana akhlak ibu-ibu saat mengikuti 

Majelis Ta’lim.  

Wawancara juga dilakaukan kepada anggota Majelis Ta’lim, pertanyaan 

yang diajukkan diantaranya: apa manfaat adanya Majelis Ta’lim ini, , apakah 

dengan adanya Majelis Ta’lim dapat membentuk akhlak. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

cerita biografi, perturan kebijakan , sedangakan yang dokumen yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
53

 Jadi dokumentasi 

merupakan hal yang urgen dalam melakukan penelitian. 

Menurut Mahmud dalam buku Metodologi Penelitian pendidikan, 

mendefinisikan dokumentasi adalah teknk pengumpulan data yang tidak 
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langsung ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen 

adalah catata tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 

pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi 

kelaamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan membuka kesempatan 

untuk lebih memmeperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
54

  

Dari teori tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dokumentasi adalah 

informasi yang didapatkan dari dokumen-dkumen penting baik dalam bentuk 

gambar, file, surat-surat dan sebagaianya. Dokumentasi yang didpatkan di 

Majelis Ta’lim Desa Labonu berupa foto-foto kegiatan Majelis ta’lim 

berlangsung. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara kuaitatif, 

kemudian data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan teknik, observasi 

terus menerus, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlanya tidak sedikit oleh karena itu 

data-data tersebut perlu dicatat scara terperinci dan secara diteliti. Dan untuk hal 

tersebut perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Dalam buku Ahmad 

Tanzeh dan Suyino yang berjudul dasar-dasar penelitian disebutkan bahwa 

“reduksi data adalah proses pemilhan, pemutusan, perhatian, dan penyederhanaan, 
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pengabstrackan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan 

penulis dilapangan”.
55

 

2. Penyajian Data  

Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat-kalimat, kata-

katayang berhubungan denganfokus penelitian, sehingga sajian data merupakan 

sekelompok informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan 

kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain penyajian data 

inimerupakan proses penyusunan informasi secara sisitematis dalam rangka 

memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan peneliti.
56

 

Dalam peneitian ini data yang diperoleh peeliti disajikan dalam bentuk 

kalimat atau uraikan singkat berupa teks yang bersifat naratif. 

3. Verifikasi Data  

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus-menerus 

selesai dikerjakan,baik yang berlangsung didalam lapangan maupun setelah 

selesai dibagian lapangan. Langkah selanjutnya yaitu melakukan penarikan 

kesimpulan dari data-data yang diperoleh. Yang bertujuan untuk mengarahkan 

hasil kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh yan bertujuan untuk 

mengarahkan hasil kesimpulan ini berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan sebelumnya, baik data yang diperoleh dari catatan lapangan, observasi, 
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dokumentasi, dan lain-lain yang didapatkanpada saat melaksakan kegiatan 

dilapangan.
57

 

Dalam tahapan analisis data ini peneliti berusaha untuk menarik 

kesimpulan terhadap data-data yang diperoleh dari lokasi penelitian selama 

peneliian tersebut berlngsung dengan dilaksanakanya tahap ini diharapkan dapat 

menjawab semua maslah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian yang 

telah ditetapkan sebelumnya.   

G. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan, selanjutnya peneliti akan mengolah data 

tersebut dengan menggunakan teknik dan metode kualitatif, yaitu sejumlah data 

yang terkumpul diolah dan dirumuskan secara deskriptif atau digambarkan sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Data tersebut  disjaikan dengan 

formulasi non statistik. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Salah satu cara yang paling penting dan mudah dalam mengecek 

keabsahan data dari penelitian adalah dengan melakukan tringulasi  peneliti, 

metode, teori, dan sumber data, yaitu:
58

 

 

1. Tringulasi Kejujuran Peneliti 

Cara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas dan kemampan 

merekam data oleh peneliti dilapangan. Perlu diketahui bahwa sebagai manusia, 
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penelitiseringkali sadar atau tanpa sadar melakukan tindakan-tindakan yang 

merusak kejujurana ketika mengumpukna data, atau terlalu melepaskan 

subjektivitasnya bahkan kadang tanpa control, ia melakukna rekaman-rekaman 

yang salah terhadap data-data yang ada dilapangan. 

2. Tringulasi Dengan Sumber Data 

Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat keperayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda 

dalammetode kualitatif yang dilakukan dengan membandimgkan data hasil 

pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang 

didepan umum dengan apa ynag dikatakan secara pribadi, 

membandingkannapayang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  

3. Tringulasi Dengan Metode 

Dengan menggunakan strategi pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian bebrpa teknik pengumpulan data, pengecekan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. 

4. Tringulasi Dengan Teori 

Dilakukan dengan menguraian pola, hubungan dan menyertakan 

penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau penjelas sebanding. 

Secara induktif dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lain untuk 

mengorganisasikan data yang dilkukan dengan jalan memikirkan kemungkinan 
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logis dengan melihat apakah kemungkinan-kemungkinan ini dapat ditunjang 

dengan data. 

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Berdirinya Majelis Ta’lim Desa Labonu 

Sebelum Penulis menguraikan sejarah singkat berdirinya Majelis Ta’lim di 

Desa labonu, penulis terlebih dahulu akan menjelaskan secara singkat tentang 

Sejarah berdirinya Desa Labonu karena tidak mungkin berdiri Majelis ta’lim di 

sana jika kita tidak mengetahui sejarah berdirinya Desa Labonu tersebuut. 

1. Sejarah  Singkat Berdirinya Desa Labonu 

Desa Labonu berdiri pada tahun 1987 yang terletak di Kecamatan 

Basidondo kabupaten Tolitoli pada waktu terbentuk oleh transmigrasi umum pada 

zamannya Pak Soeharto. Angkatan transmigrasi pada waktu itu terdiri dari suku 

jawa yakni jawa tengah dan jawa timur, kemudian suku sasak dari Nusa tenggara 

Barat. Luas wilayah desa Labonu adalah 6.493 Ha. Koordinat 6°30′17.40 −

6°31′5077 𝐿𝑆 Latitude 110°39′54.14 − 110°42′55.37 BT. Jarak dari 

pemerintahan kecamatan 17,5 km,  jarak dari pusat pemerintaan ibu kota 

kabupaten 81 km, jarak dari ibu kota provinsi 380 km.
59

 dahulu Desa Labonu ini 

sebelum berpenghuni masih berstatus hutan belantara, setelah dibukanya 

transmigrasi maka terbentuklah sebuah desa. Banyak penduduk transmigrasi yang 

berasal dari Jawa, karena kita ketahui bersama bahwa Pulau Jawa sangat padat 

penduduknya. Pada zaman dahulu Labonu merupakan Desa yang paling 

terkucilkan dibandingkan desa lain jalan masih jelek, belum ada listrik karena 
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Moh. Hadri, Kepala Desa Labonu, Wawancara di Kantor Desa Labonu, Tanggal 10 

April 2019. 
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kurangnya perhatian dari pemerintah. Tetapi, seiring berjalanya waktu Desa 

Labonu sekarang sudah mengalami perkembangan dan kemajuan. 

Demikian sejarah singkat terbentuknya Desa Labonu yang dari tahun ke 

tahun telah mengalami perubahan yang sangat pesat karena berada  di jalan poros 

yang menghubungkan Parimo dan Tolitoli, 

Berikut Tabel 1.1 adalah sejarah pemerintahan Desa Labonu Kecamatan 

Basidondo kabupaten Tolitoli.   

Tabel 1.1 

Nama-nama kepala Desa Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli 

No Nama Periode 

1. Pasmuh 1987-1993 (1 periode) 

2. Arjad Yuni 1993-2005 (2 peiode) 

3. Murahadi 2005-2011 (1 periode) 

4. Taslan Akis 2011-2014 

5. Gofur 2014-2015 

6. Sukirnof Larate 2015-2016 

7. Sakka Dulahi 2016-2017 

8. Moh. Haderi 2018-sekarang 

Sumber Data: Profil Desa Labonu 

 Berikut Tabel 1.2 adalah kondisi geografis Desa Labonu Kecamatan 

Basidondo Kabupaten Tolitoli: 
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Tabel 1.2 

Kondisi Geografis 

No Uraian Keterangan 

1. Luas wilayah 6493 Ha 

 Jumlah Dusun 

1)Dusun I terdiri dari 3 RT 

2)Dusun II terdiri dari 3 RT 

3)Dusun III terdiri dari 3 RT 

 3 (Tiga) 

Dusun I (sumber harapan) 

Dusun 2 (sumber Makmur) 

Dusun 3 (sumber Rezeki) 

2. Batas Wilayah : 

a. Utara 

b. Selatan 

c. Barat 

d. Timur 

 

Desa kayulompa 

Desa Moubang (Parimo) 

Desa Sibaluton 

Hutan Negara 

Sumber Data: Profil Desa dan Kelurahan Labonu Kecamatan Basidondo kabupaten Tolitoli, 11 

April 2019. 

 

1. Kondisi Sosial Budaya 

Untuk mengetahui kondisi sosial budaya masyarakat desa Labonu dapat 

diihat pada pembagian dibawah ini: 

a.  Kependudukan  

Jumlah penduduk desa Labonu 1.100 jiwa, dimana jumlah penduduk laki-

laki adalah 570 orang dan jumlah penduduk perempuan 530 orang. 

b. Kesejahteraan 

Jumlah penduduk 317 KK. 

1) Keluarga Pra Sejahtera :127 KK 
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2) Keluarga Sejahtera I  :73 KK 

3) Keluarga Sejahtera II  :65 KK 

4) Keluarga Sejahtera III  :40 KK 

5) Keluarga Sejahtera III plus : 12  KK 

c. Mata Pencaharian 

Mayoritas pencaharian penduduk desa Labonu adalah petani dan buruh 

tani. Profesi ini dilakukan karena selain keterbatasan keterampilan juga didukung 

oleh potensi wilayah pertanian yang luas sekitar 25 Ha luas lahan persawahan, 

kebun tanaman keras berupa kakao dan kopi. 

d. Agama  

Agama warga masyarakat desa Labonu adalah Muslim (Islam), hindu dan 

Kristen. 

2. Sejarah Singkat Berdirinya Majelis Ta’lim Desa Labonu 

Majelis Ta’lim Desa Labonu didirikan padak tahun 1998 atas inisiatif  

Haji Mukhsin (Almarhum). Beliau mengajak Ustad Asmudi (Almarhum), Sri 

Hayati dan Nurmiatun untuk membentuk Majelis Ta’lim, yang tujuannya untuk 

membentuk akhlak masyarakat Desa Labonu yang pada saat itu banyak 

masyarakat Desa Labonu yang masih awam dengan ajaran agama. Maka 

terbentuklah Majelis Ta’lim tersebut di rumah Ibu Sri Hayati. Pada waktu itu 

Majelis Ta’lim ini baru beranggotakan 17 orang saja. Seperti yang terlihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 1.3 

Nama-nama Anggota majelis Ta’lim tahun 1998-2001 

No Nama Jabatan 

1. Mukhsin (Almarhum) Pembina 

2. Asmudi (Almarhum) Pembina 

3. Alfiah Anggota 

4. Sri Hayati Anggota 

5. Nurmiatun Anggota 

6. Nyamineng (Almarhumah) Anggota 

7. Mulatni Anggota 

8. Komsiah Anggota 

9. Sarinten Anggota 

10. Laminten Anggota 

11. Wati Anggota 

12. Nini Anggota 

13. Parti Anggota 

14. Ratimen Anggota 

15. Tati Iswati Anggota 

16. Nani Iskawati Anggota 

17. Naning Anggota 

Sumber Data: Majelis Ta’lim Desa Labonu 
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Mengingat jumlah jamaah yang baru sedikit, Majelis Ta’lim ini awalnya 

diadakan di tiap-tiap musholah secara bergilir waktu pelaksanaanya berlangsung 

setiap seminggu sekali secara rutin. Berikut nama-nama Musholah dapat dilihat 

pada tabel IV berikut: 

Tabel 1.4 

Nama-nama Musholah 

No Nama Musholah Keterangan 

1. Al-ikhlas Baik 

2. Baiturahim Baik 

3. An-Nur Baik 

4. Al-Falaq Baik 

 

 Dari minggu ke minggu, bulan ke bulan, tahun ke tahun jumlah jamaah 

mulai meningkat, sehingga proses pelaksanaanya tidak lagi di Musholah 

melainkan berpindah ke rumah-rumah jamaah secara bergilir setiap seminggu 

sekali. Jumlah jamaahnya sekarang berjumlah sekitaran 70 an lebih. Berikut 

nama-nama jamaah Penulis lampirkan. 

Struktur kepengurusan Majelis ta’lim Desa Labonu 

Tabel 1.5 

No Nama Jabatan 

1. Ustad Solihin Pembina 

2. Ustad Arifin Pembina 

3. Alfiah Ketua 
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4. Wiwik susanti Sekertaris 

5. Fatimah Bendahara 

Tabel diatas menunjukkan bahwa strukrur organisasi Majelis Ta’lim Desa 

Labonu yang terdiri dari Pembina, Ketua, Sekertaris dan Bendahara. 

Jumlah ustad yang membina dari awal terbentuk Majelis Ta’lim hingga 

sekarang dapat dilihat pada tabel 1.6 berikut : 

Tabel 1.6 

Nama-nama ustad yang membina Majelis Ta’lim 

No Nama Periode 

1. Haji Muksin (Almarhum) 1998-2018 

2. Ustad Asmudi (Almarhum) 1998-2009 

3. Ustad Solihin 2009-sekarang 

4. Ustad Arifin 2017-sekarang 

Sumber Data: Majelis Ta’lim Desa Labonu 

 

 Perkembangan Majelis Ta’lim di Desa Labonu semakin hari semakin 

berkembang pesat karena semakin banyaknya jumlah jamaah sehingga para 

pemuka mempunyai inisiatif untuk membentuk Pengajian Remaja yang 

dilaksanakan pada ahad sore tujuannya untuk menambah wawasan dalam proses 

pembentukan akhak remaja pula. 

 Jamaah yang ikut bukan hanya dari kalangan remaja saja, melainkan dari 

ibu-ibu juga. Pengajian ini diadakan untuk mengembangkan potensi mereka 
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dalam membaca Al-Quran dan sholawatan karena waktu malam itu terlalu 

singkat. 

Adapun peranan ibu-ibu dalam mempertahankan majelis ta’lim di Desa Labonu 

dengan cara: 

1. Berusaha untuk selalu hadir (aktiv) dalam kegiatan di majelis ta’lim 

walaupun terkadang ada kendala 

2. Membentuk arisan agar supaya jamaah semangat dalam pergi mengaji karena 

dengan adanya arisan tersebut para jamaah termotivasi untuk pergi. 

3. Jamaah harus lebih semangat, menyadari bahwa menuntut ilmu mendapat 

pahala dan merupakan suatu kewajiban bagi umat. 

B. Eksistensi Majelis Ta’lim dan Kontribusinya Terhadap Pembentukan 

Akhlak Anggotanya di Desa labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten 

Tolitoli 

Perkembangan era globalisasi ini Majelis Ta’lim tumbah dan 

berkembang  dikalangan masyarakat Islam yang kepentinganya adalah untuk 

kemaslahatan umat manusia. Keberadaan Majelis Ta’lim di desa Labonu 

merupakan suatu komunitas muslim secara khusus menyelengarakan  pembinaan 

dan pengajaran agama Islam yang tujuannya untuk membentuk akhlak. Majelis 

Ta’lim sebagai  dikenal pendidikan nonformal juga dikenal diberbagai tempat 

dengan istilah yang berbeda-beda seperti pengajian, taman pendidikan dan lain-

lain. 
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1. Eksistensi Majelis Ta’lim 

Eksistensi Majelis Ta’lim dan kontribusinya terhadap Pembentukkan 

Akhlak anggotanya  di Desa Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten 

Tolitoli melalui kegiatan sebagai berikut: 

a. Pengajian Rutin Setiap Malam Ahad 

Majelis Ta’lim yang berada di Desa labonu dilaksanakan pada malam 

ahad pukul 19.00, di rumah-rumah anggota dari Majelis Ta’lim tersebut 

secara bergilir. Kegiatanya mulai dari pembacaan barzanji yang dipandu 

langsung oleh ketua Majelis Ta’lim yang kadang pula di pandu oleh 

ustadzah. Seperti yang derperkuat oleh informan selaku ketua Majelis Ta’lim. 

Menurut ibu Alfiah selaku Ketua majelis ta’lim Desa Labonu, kegiatan yang 

dilaksanakan di Majelis ta’lim yakni, awalnya pembacaan barzanji yang saya 

pandu langsung, terkadang pula di pandu oleh ustadzah secara bergiliran 

setiap minggunya.
60

 

  

Selain itu, ustad juga berperan dalam pembentukan akhlak ibu-ibu yakni: 

 

1) Menanamkan akhlakul karimah kepada ibu-ibu untuk di aplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari dan untuk diajarkan kepada generasi 

penerus kita ketika dirumah. 

2) Peran ustad memberi contoh dalam keseharian yang diberikan ketika 

pengajian. Menjelaskan melalui hadist atau ayat yang berhubungan 

dengan akhlak. 

b.  Pengajian rutin Setiap Bulan 
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 Salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh Majelis Ta’lim 

desa Labonu adalah selain mengadakan pengajian mingguan juga 

melaksanakan pengajian bulanan yang di adakan oleh Kecamatan 

secara bergilir di desa-desa. Setiap desa mendapat jtah menjadi tuan 

rumah dalam setiap bulannya. Dalam kegiatan pengajian akbar ini, 

selain memperluas wawasan juga mempererat tali silaturahim antara  

Majelis Ta’lim Lainnya. Sehingga, Yang dulunya hanya bergaul 

sesama anggota saja, setelah diadakanya pengajian akbar ini maka 

secara tidak sadar menambah teman juga. Dengan diadakankanya 

pengajian akbar ini maka akhlak ibu-ibu akan semakin meningkat. 

Pengajian yang dilakukan oleh Majelis Ta’lim di tingkat desa 

dilakukan setiap 1 bukan satu kali dengan mengundang semua anggota 

Mejelis Ta’lim. Didalam pengajian tersebut diadakanya sesi Tanya 

jawab yaitu para anggota. Dalam hal ini ibu-ibu rumah tangga diberi 

kesempatan untuk bertanyamasalah-masalah yang berkaitan dengan 

materi yang dibawakan oleh pembawa materi serta diberikan waktu 

untuk shering dengan masalah yang sedang dihadapi dalam rumah 

tangga maupun urusan sosial. Akan tetapi pelaksanaan pengeajian 

Akbar ini tidak hanya diikuti oleh para ibu saja, bapak-bapak dan para 

remaja ikut antusias juga dalam pelaksanaannya. 

Salah satu cara yang ditempuh oleh  Majelis Ta’lim yang berada di 

Desa Labonu dalam memberikan Kontribusi terhadap pembentukan akhlak 

di Desa Labonu Kecamatan basidondo kabupaten Tolitoli adalah 
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mengadakan pengajian secara rutin setiap satu mingu satu kali 

pelaksaannya pada malam ahad di rumah-rumah  para anggota. 

c. Infak Bulanan  

Majelis Ta’lim yang berada di Desa Labonu juga mengadakan 

Infak setiap sebulan sekali yang di isi di kotak amal, niatnya untuk 

menyumbang untuk pengumpulan dana pembangunan Masjid desa 

Labonu. Setelah terkumpul dana tersebut langsung diserahkan kepada 

bendahara panitia pembangunan Masjid sebagai sumbangsih dari ibu-ibu 

Majelis Ta’lim guna untuk Proses pembentukan akhlak yang mulia. 

Berikut keterangan yang lebih jelasnya dari ketua Majelis Ta’lim. 

Infak dilakukan setiap sebelum pengajian berlangsung, ddibongkar setiap 

sebulan sekali. Setiap anggota Majelis Ta’lim mengumpulkan uang atau 

infak bulanan kemudian diserhan kepada panitia pembangunan Masjid 

untuk membeli bahan perlengkapan bangunan. 
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d. Arisan 

Majelis Ta’lim desa Labonu juga mengadakan kegiatan arisan. 

Manfaat diadakanya arisan ini adalah untuk menarik perhatian  ibu-ibu 

jamaah Majelis Ta’lim untuk semakin semangat untuk pergi pengajian dan 

juga agar mengurangi sifat boros. Boros merupakan sifat yang paling di 

benci Allah Swt. Sehingga dengan adanya arisan ini secara tidak sadar  

disinilah proses pembentukanan akhlak terjadi. Selain itu, mereka sama 

saja dengan menabung untuk menjauhi sifat boros tersebut.  

e. Tahlilan  
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Selain pembacaan tahlil saat di Majelis Ta’lim juga saat ada 

anggota jamaah atau warga yang telah meninggal, jamaah selalu datang 

untuk datang tahlilan guna untuk menyambung silaturahim bersama warga 

dan termasuk proses pembentukan akhlak. 

f. Berkunjung Ketika Ada yang Terkena Musibah 

Berkunjung ketika ada anggota  Majelis ta’lim atau masyarakat 

yang sedang sakit atau tertimpa musibah adalah  tujuan utama dalam 

proses pembentukkan akhlak. Manfaatnya untuk menjalin tali silaturahmi 

agar semakin erat, menunjukkan betapa solidnya mereka dan secara tidak 

sadar untuk memotivasi para warga yang belum pernah mengikuti Majelis 

Ta’lim untuk segera bergabung. Untuk menunjukkan keberadaan Majelis 

Ta’lim ini di akui adanya. Bahwasanya adanya Majelis Ta’lim ini 

membuahkan hasil yang posotif.  

g. Kegiatan tadarus dan solawatan 

Kegiatan tadarrus dan solawatan yang dilakukan oleh Majelis 

Ta’lim di desa Labonu umumnya dilaksanakan setiap ahad sore dan 

tempat pelaksaaannya di Musholah-musholah secara bergilir. Para anggota 

Majelis Ta’lim tidak hanya melakukan kegiatan tadarrus dan solawatan 

saja, namun para anggota juga diajarkan cara mengaji yang baik dan 

benar. Sehingga setiap anggota Majelis Ta’lim mampu bertadarrus dengan 

baik dan benar serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari serta mengamalkan hasil bacaanya sehingga secara perlahan akhlak 

mereka bisa terbentuk dengan sendirinya. 
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2. Kontribusi Terhadap Pembentukkan Akhlak 

Kontribusi terhadap pembentukkan akhlak anggotanya yang diberikan 

oleh Majelis Ta’lim yakni dengan cara ustadz memberikan nasehat atau 

pencerahan melalui ceramah. Adapun Kontribusi terhadap pembentukkan 

akhlak Majelis Ta’lim sangat memberikan manfaat yang positif, sebagai 

berikut: 

1. Pertama di dalam kehidupan sehari-hari jamaah sudah banyak yang 

memahami masalah hukum-hukum Islam. 

2. Kedua, jamaah sudah banyak peningkatan mengenai adab cara 

berpakiannya ibu-ibu sudah mulai sopan yang dulunya mereka 

menggunakan hijab hanya setiap pengajin saja, sekarang sudah mulai di 

aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, dan cara bertutur kata dengan 

sopan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Ketiga yakni terjalinya tali  silaturahmi sesama jamaah dan mendapat 

wawasan ilmu, yang paling utama bisa mengamalkan apa yang di dengar 

atau dapat dari majelis ta’lim. 

4. Keempat, untuk masyarakat dan diri sendiri yakni untuk mensejahterakan 

desa. 

5. Keenam yakni supaya menjadikan masyarakat mengerti ilmu  agama, 

untuk di terapkan dalam kehidupan sehari- hari. Akhlak mereka mulai 

terbentuk secara perlahan contohnya, mereka sudah bisa membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk, mana makanan yang halal dan 

mana yang haram. 
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Adapun beberapa materi yang disajikan dalam pengajian Majelis 

Ta’lim seperti: 

a. Materi yang mengenai akhlak Kitab yang diajarkan yakni (ta’lim 

mutaalim). 

b. Amalan-amalan seperti puasa sunah , keistimewan atau fadhilah-fadilah 

(kitab durotun nasihin) seperti membaca surat ikhlas, surat yasin 
62

 

c. Kemudian, Kitab himpunan fadhilah amal, terbagi menjadi menjadi beberapa 

bab yaitu: 

a. Kisah-kisah para sahabat Radiallahu Anhu, merupakan cerminan dari 

kehidupan Rasullah Saw. 

b. Fadhilah shalat, seluruh keutamaan mengenai sholat dari wajib sampai 

sunnah, dari keutamaan sholat sampai ancaman jika meninggalkan sholat. 

c. Fadhilah tabligh. Yakni seluruh keutamaan bagi yang mengajak kepada 

kebaikan dan menccegah kemungkarann. 

d. Fadhilah Dzikir. Yakni seluruh keutamaan mengingat dan menyebut nama 

Allah swt dalam setiap saat dan keadaan apapun selalu mengingat-Nya 

e. Fadhilah Qur’an, yakni seluru keutamaan Al-Quran, termasuk belajar 

membaca, mengkaji, menghafal dan lain sebagainya. 

f. Fadhilah Ramadhan. Yakni seluruh keutamaan bulan suci Ramadhan yang 

terdapat didalamnya malam Lailatul Qadar. 

d. Kitab Fadhilah sedekah, terbagi menjadi beberapa Bab yaitu  
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 Ustad Solihin, Wawancara di Pengajian Majelis Ta’lim, 12 April 2019. 
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a. Keutamaan menginfakkan harta, ayat-ayat mengenai keutamaan 

menginfakkan harta di jalan Allah Swt dan hadits-hadits mengenai 

menginfakkan harta. 

b. Celaan terhadap kebathilan. Yakni ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kebathilan 

dan hadits-hadits tentang kebathilan 

c. Silaturrahmi. Yakni hadist-hadist tentang silaturahmi 

d. Pentingnya zakat dan keutamaanya. Yakni ayat-ayat l-Quran mengenai 

membaya zakat dan hadist-hadist mengenai zakat. 

e. Ancaman bagi yang tidak menunaikan zakat. Yakni hadist-hadits mengenai 

ancaman bagi orang yang tidak membayar zakat. 

f. Anjuran Supaya Zuhud, Qana’ah dan Tidak Meminta-minta. 

g. Kisah Para ahli Zuhud dan Dermawan. 

e. Mudzakarah Enam Sifat Para Sahabat Radiallahu Anhu, yang bersumber dari 

Rasulullah Saw sebagai suri teladan umat manusia, sebagai suatu cara agar 

dapat mengamalkan agama secara sempurna. Enam ssifat yaitu: 

a. Yakin dengan kalimat Thayyibah, kalimat Thayyibah adalah kalimat 

syahadat. 

b. Shalat khusyu’ Wal Khudu artinya sholat dengna konsentrasi bathin  dengan 

merendahkan diri di hadapan Allah Swt. 

c. Ilmu Ma’a Dzikir, ilmu yang di sertai dzikir, jika berilmu tanpa disertai dzikir 

(ingat terhadap Allah) maka akan menjadi hamba Allahyan sombong, jika 

berdzikir tanpa di sertai ilmu maka akan menjadi hamba Allah yang jahil 

(tida bisa membedakan mana halal dan mana haram). 
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d. Ikramul Muslimin, memuliakan sesama muslim. 

e. Tash-hihun Niyyah. Membetulkan niatketika ingin beramal, sedang beramal 

dan sesudah beramal hanya karena ridha Allah Swt 

f. Dakwah Wat Tabligh. Mengajak dan menyampaikankebenaran kepada siapa 

saja, dalam hal ini orang lain hanya sebagai sarana dakwah tapi hati 

sendirilah yang menjadi sasaran dakwah khususnya dalam membentuk 

akhlak. 

Proses pelaksanaan Majelis Ta’lim di Desa Labonu Kecamatan 

Basidondo Kabupaten Tolitoli yakni berkisar selama 60 menit. Proses 

pelaksanaannya di awali dengan pembacaan Al-barzanji, tahlil dan pembacaan 

surat Yasiin, kemudian di lanjutkan dengan materi yang di bawakan oleh ustad 

secara bergilir setiap minggunya. 

C. Kendala dan Solusi Majelis Ta’lim dan kontribusinya Terhadap 

Pembentukkan Akhlak Anggotanya  

Berbicara masalah kendala dalam memberikan kontribusi terhadap 

pembentukkan akhlak ibu-ibu tentunya dalam suatu proses pelaksanaanya pasti 

memiliki kekurangan maupun tantangan yang harus dilalui oleh Ustadz, ketua, 

maupun jamaah. Apalagi dengan jumlah jamaah yang banyak akan ditemukan 

kendala dalam proses pembentukkan akhlak. Seperti yang di ungkapkan oleh 

Bapak Solihin selaku Ustad di Majelis Ta’lim: 

Dalam proses Pembentukkan akhlak pasti memilki kendala yakni 

contohnya diwaktu pengajian ibu-ibu pada ribut (bicara sendiri) tidak 

memperhatikan materi yang sampaikan oleh ustad sehingga para jamaah 
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ketika ditanya ulang tidak tau menjawab. kemudian  solusinya saya  

menjelaskan kembali materi yang berhubungan dengan akhlak.
63

 

 

Selanjutnya kendala yang disampaikan oleh Ustadz Arifin yakni: 

Menurut Ustad Arifin kendalanya dalam membentuk akhlak ibu-ibu yakni, 

khusus untuk ibu-ibu yang baru mengikuti Majelis Ta’lim terkadang 

mereka belum terlalu memahami kegiatan apa saja yang dilaksanakan dan 

hal-hal apa saja yang dilarang saat pengajian berlangsung di Majelis 

Ta’lim sehingga mereka kadang pergi kadang juga tidak. solusinya, saya 

menyarankan untuk  mengikuti Majelis Ta’lim terus-menerus/secara rutin.  

Apabila belum bisa ustad menyarankan kepada jamaah ibu yangg telah 

lama mengikuti Majelis Ta’lim untuk membujuk jamaah baru untuk 

bersama-sama mengikuti Majelis Ta’lim.
64

 

Kemudian kendala menurut Ibu Alfiah selaku ketua Majelis Ta’lim 

Menurut saya, kendala yang sering terjadi saat pelaksanaan pengajian 

yakni terkadang hujan lebat sehingga jamaah hanya sedikit yang datang, 

kemudian adanya pesta dari salah satu anggota dari jamaah Majelis Ta’lim 

maupun masyarakat setempat.
65

 

Kendala yang sampaikan oleh Ibu Mulatni yakni: 

Kendala yang terjadi saat pengajian berlangsung, biasanya para jamaah 

tidak focus mendengarkan apa yang disampaikan ustad mereka hanya 

sibuk cerita sendiri, ada juga yang mengantuk factor kecapean.
66

 

Kendala yang sampaikan oleh ibu Nani Iskwati yakni: 

Terkadang materi yang di sampaikan oleh ustad kurang jelas sehingga 

banyak para jamaah tidak memahami penjelasan materi yang disampaikan. 

Solusinya jamaah harus memberanikan diri untuk bertanya dan 

memberikan masukan kepada Ustad.
67

 

Kendala yang disampaikan oleh ibu Tati Iswati selaku anggota jamaah majelis 

Ta’lim yakni: 
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Ustad Solihin, Wawancara di Majelis Ta’lim, 12 April 2019. 
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 Ustad Arifin, Wawancara di Majelis Ta’lim Desa Labonu, 14 April 2019. 

 
65

 Ibu Alfiah, Wawancara Dengan Ketua Majelis Ta’lim desa Labonu, 12 April 2019. 

 
66

Ibu Mulatni, Wawancara di Majelis Ta’lim Desa Labonu, 15 April 2019. 

 
67

Nani Iskawati, Wawancara  Anggota Majelis Ta’lim Desa Labonu, 17 April 2019. 

 



70 
 

Kendala yang saya amati selama mengikuti Majelis Ta’lim yakni para 

jamaah kebanyakan mulai jenuh saat materi yang disampaikan oleh ustad 

karena metode yang gunakan anya itu-itu saja. Solusinya, jaamah harus 

aktiv dan membernikan diri bertanya, kalau bisa metode yang digunakan 

berganti-ganti.
68

 

Kendala yang disampaikan oleh Ibu siti Mubtadiatulhasanah yakni: 

Selama ini dalam proses pengajian berlangsung kendala yang sering 

jamaah alami yakni, jamaah tidak focus mendengarkan materi di sebabkan 

faktor  capek, mengantuk dll. Solusinya ustad dalam menyampaikan 

materi harus semangat, menggunakan bahsa yang baik dan lantang 

suaranya agar para jamaah focus.
69

 

 Dari beberapa informasi yang peneliti dapatkan dari ketua, Ustad dan anggota 

maka peneliti mengambil kesimpulan dari kendala dan solusi dalam 

pembentukkan akhlak:  

1. Kendala 

a. Kurangnya perhatian dari ibu-ibu saat menerima materi 

b. Kurangnya motivasi  

c. Hujan lebat dan adanya pesta dari salah satu anggota jamaah maupun 

masyarakat setempat 

d. Penyampaian materi yang kurang jelas 

e. Factor kecapean 

f. Kurangnya kesadaran dari anggota  

2. Solusi  

a. Ustad harus merubah-ubah metode dalam menyampaikan materi 

agar jamaah tidak jenuh 

b. Jamaah harus sering-sering bertanya 

                                                           
68

Tati Iswati, Wawancara Dengan Anggota Majelis Ta’lim Desa Labonu, 16 April 2019. 
69

Siti Mubtadiatulhasanah, Wawancara Dengan Aggota Majelis Ta’lim Desa labonu, 18 

April 2019. 
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c. Majelis ta’lim untuk sementara di liburkan 

d. Ustad harus menyampaikan materi dengan jelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

  
A. Kesimpulan 

Eksistensi Majelis Ta’lim dan kontribusinya terhadap pembentukkan 

akhlak anggotanya melalui kegiatan pengajian rutin Setiap malam ahad, Pengajian 

bulanan, Infak bulanan, arisan, tahlilan, berkunjung ketika ada yang terkena 

musibah, dan Kegiatan tadarus dan solawatan. 

Kontribusi terhadap pembentukkan akhlak anggotanya yakni Ustad 

memberikan pencerahan melalui ceramah-ceramah agama sehingga para jamaah 

mulai sadar akan pentingnya belajar agama.  

 Adapun manfaat keberadaan Majelis Ta’lim ini adalah 

a. dalam kehidupan sehari-hari jamaah sudah banyak yang memahami 

masalah hukum-hukum Islam. 

b.  Jamaah sudah banyak peningkatan mengenai adab cara berpakiannya ibu-

ibu sudah mulai sopan yang dulunya mereka menggunakan hijab hanya 

setiap pengajin saja, sekarang sudah mulai di aplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari dan bertutur kata dengan sopan dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Terjalinya tali  silaturahmi sesama jamaah dan mendapat wawasan ilmu, 

yang paling utama bisa mengamalkan apa yang di dengar atau dapat dari 

majelis ta’lim. 

d. Untuk masyarakat dan diri sendiri yakni untuk mensejahterakan desa.  

e. Menjadikan masyarakat mengerti ilmu  agama, untuk di terapkan dalam 

kehidupan sehari- hari.  
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1. kendala dan solusi terhadap pembentukkan akhlak anggotanya yakni: 

a. kendala 

1) Kurangnya perhatian dari ibu-ibu saat menerima materi 

2) Kurangnya motivasi  

3) Hujan lebat dan adanya pesta dari salah satu anggota jamaah maupun 

masyarakat setempat 

4) Penyampaian materi yang kurang jelas 

5) Factor kecapean 

6) Kurangnya kesadaran 

b. Solusi  

1) Ustad harus mengganti-ganti  metode dalam menyampaikan materi agar 

jamaah tidak jenuh  

2) Ustad harus menyampaikan materi dengan jelas  

3) Jamaah diwajibkan untuk rajin bertanya 

4) Majelis ta’lim untuk sementara di liburkan 

B. Implikasi Penelitian 

1. Diharapkan kepada pengurus Majelis Ta’lim Desa Labonu hendaknya 

memberi nama Majelis Ta’lim ini dan selanjutnya membuat struktur 

kepengurusan. 

2. Diharapkan kepada ustad di Majelis Ta’lim Desa Labonu, hendaknya 

lebih memberikan kontribusi dalam membentuk akhlak ibu, agar 

supaya menunjukkan keberhasilan dan manfaat yang besar kepada 

masyarakat yang ada di Desa Labonu Kecamatan Basidondo 

Kabupaten Tolitoli.
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LAMIRAN-LAMPIRAN 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

1. Sejarah singkat Desa Labonu Kecamatan Basidondo Kabupaten Tolitoli 

a. Jumlah dusun desa 

b. Jumlah penduduk 

c. Letak geografis 

2. Sejarah singkat  tentang Majelis Ta’lim di desa Labonu Kecamatan 

Basidondo Kabupaten Tolitoli 

a. Jumlah anggota majelis ta’lim? 

b. Jumlah Musholah? 

c. Struktur Kepengurusan Majelis Ta’lim? 

d. Jumlah Ustadz yang membina? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Ketua Majelis Ta’lim 

1. Kapan terbentunya Majelis Ta’lim? 

2. Siapa saja yang membentuk Majelis Ta’lim di Labonu? 

3. Apa manfaat Majelis Ta’lim? 

4. Berapa jumlah anggota Majelis Ta’lim dan berapa jumlah ustad yang 

membina? 

5. Bagaimana proses pelaksanaan Majelis Ta’lim? 

6. Apa saja kendala dalam pelaksanaan Majelis Ta’lim? 

7.  Bagaimana solusi dalam mengatasi hal tersebut? 

8. Bagaimana proses pembentukan akhlak melalui Majelis Ta’lim? 

9. Kegiatan apa saja yang pernah diikuti oleh Majelis Ta’lim? 

10. Apa harapan ibu untuk Majelis Ta’lim ini? 

B. Ustad  

1. Bagaimana Peran Ustad dalam membentuk akhlak melalui Majelis Ta’lim? 

2. Bagaimana keberadaan Majelis Ta’lim ini, apakah banyak ibu-ibu yang 

terlibat? 

3. Materi apa saja yang diberikan kepada ibu-ibu Majelis Ta’lim? 

4. Media atau alat apa yang menunjang dalam memberikan materi? 

5. Metode apa yang sering digunakan? 

6. Apa manfaat Majelis Ta’lim menurut Ustad? 

7. Bagaimana akhlak ibu-ibu saat mengikuti Majelis Ta’lim? 



8. Pernahkah ustad mendapat kendala dalam melaksanakan Majelis Ta’lim ini? 

Jika pernah apa solusi dari permasalahanya tersebut khususnya dalam 

membentuk akhlak ibu-ibu? 

9. Kegiatan apa saja yang pernah diikuti oleh Majelis Ta’lim? 

C. Anggota  

1. Apa manfaat adanya Majelis Ta’lim ini? 

2. Apa saja Materi yang diberikan Ustad (nama) dalam Majelis Ta’lim? 

3. Apakah ibu Memahami Penjelasan dari Ustad-ustad Majelis Ta’lim? 

4. Apakah dengan adanya Majelis Ta’lim dapat membentuk akhlak? 

5. Apakah ibu pernah merasa jenuh dalam menerima materi dari ustad? Jika 

pernah 

6. Apa yang ibu lakukan ketika terjadi masalah tersebut? 

7. Bagaimana peranan Ibu dalam mempertahankan Majelis Ta’lim? 

8. Kegiatan apa saja yang pernah diikuti oleh Majelis Ta’lim? 

 

 

 





 











  



  



  



  



  



  



  



  



Tabel 1.5 

Nama-nama anggota Majelis Ta’lim Desa Labonu 

No Nama Jabatan 

1. Alfiah Ketua 

2. Wiwik Susianti sekretaris 

3. Siti Fatimah Bendahara 

4. Mulatni Anggota 

5. Khoiroh Anggota 

6. Sayuti Anggota 

7. Nurmiatun Anggota 

8. Nani Iskawati Anggota 

9. Sarinten Anggota 

10. Sutini Anggota 

11. Ida Anggota 

12. Ira Safitri Anggota 

13. Sukatmi Anggota 

14. Marfuah Anggota 

15. Laminten Anggota 

16. Sulastri Anggota 

17. Tantri Anggota 

18. Farida Anggota 

19. Siti Mubtadiatul Hasanah Anggota 



20. Kodiah Anggota 

21. Lusi Anggota 

22. Juani Anggota 

23. Sriwahyuningsih Anggota 

24. Pujiati Anggota 

25. Sriyati Anggota 

26. Sumiati Anggota 

27. Menik Anggota 

28. Putri Anggota 

29. Mistun Anggota 

30. Ita Nilasari Anggota 

31. Kartini Anggota 

32. Khomsiah Anggota 

33. Winarni Anggota 

34. Nurul Anggota 

35. Nita Anggota 

36. Taslia Anggota 

37. Indri Anggota 

38. Ana Anggota 

39. Laminah Anggota 

40. Windi Anggota 

41. Nur Anggota 



42. Isna Anggota 

43. Antini Anggota 

44. Rima Anggota 

45. Laila Anggota 

46. Supriati Anggota 

47. Sulis Anggota 

48. Titik Anggota 

49. Siti Aminah Anggota 

50. Wilis Anggota 

51. Nini Anggota 

52. Yuli Anggota 

53. Parti Anggota 

54. Mutaharoh Anggota 

55. Lincah Anggota 

56. Waroh Anggota 

57. Jumar Anggota 

58. Marlian Anggota 

59. Yonge Anggota 

60. Yuliastuti Anggota 

61. Tariati Anggota 

62. Tati iswati Anggota 

63. Rita Ratnasari Anggota 



64. Terni Anggota 

65. Rusnaeni Anggota 

66. Wati Anggota 

67. Hartina Anggota 

68. Laminten Anggota 

69. Mak Rio Anggota 

70. Sugiarti Anggota 

71. Siti Anggota 

72. Diroh Anggota 

73. Musek Anggota 

74. Evita Indah Purwati Anggota 

Sumber Data: Sekretaris Majelis Ta’lim Desa Labonu 
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